PENGARUH STRATEGI PEMERIKSAAN PAJAK, SANKSI
PAJAK DAN PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK DI KANTOR PELAYANAN
PAJAK PRATAMA SURAKARTA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun)
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program i ntansi Syariah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
E M @&nE R

Krisna Dewi Laras Sati
NIM : E20183078

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
SEPTEMBER 2022



PERSETUJUAN PEMBIMBING

PENGARUH STRATEGI PEMERIKSAAN PAJAK, SANKSI
PAJAK DAN PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK DI KANTOR PELAYANAN
PAJAK PRATAMA SURAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Akuntansi Syariah

Oleh :

Krisna Dewi Laras Sati
NIM : E20183078

Disetujui Pembimbing

Dr. Nikmatul Maspiroh! S.H.1.. M.E.I

NIP. 198209222009012005




PENGESAHAN

PENGARUH STRATEGI PEMERIKSAAN PAJAK, SANKSI
PAJAK DAN PENGETAHUAN PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK DI KANTOR PELAYANAN
PAJAK PRATAMA SURAKARTA

SKRIPSI

Telah diuji dan terima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar sarjana Akuntansi Syariah (S.Akun)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Akuntansi Syariah

Hari : Kamis
Tanggal: 01 September 2022

Tim Penguji:

Ketua Sekertaris

Tet6n Fanshurna, MLE.] Suprianik, S.E. M.Si

NIP. 198112242011011002 NIP.198204163019032008

Anggota:

1. Dr. H.Fauzan, S.Pd., M.Si ( )

2. Dr. Nikmatul Masruroh, S H.I, M.E.I ( ' )
Menyetujui:

Dekan Fakultas Ekerremi dan Bisnis Islam

1




MOTTO

N\

Sk

(o]

YRGBy < ;Mu@rﬁngw@u GG

ﬁ

2 L) 2 OE ;;&Wuujus ~j/u;,\;50;

Artinya: “Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
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ABSTRAK

Krisna Dewi Laras Sati, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.l., M.E.l, 2022:
Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak dan Pengetahuan
pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Surakarta.

Pajak merupakan pemungutan yang dilaksanakan oleh negara, untuk
kepentingan pembiayaan negara, yang sesuai dengan undang-undang, dapat
dipaksakan, dan wajib pajak tidak memperoleh imbalan secara langsung. Sehingga
pendapatan pemerintah dapat meningkat dengan adanya pemungutan pajak karena
salah satu sumber penting pendapatan pemerintah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Apakah strategi pemeriksaan
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surakarta?. (2) Apakah sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kantor Relayapan Pajak Pratama Surakarta?. (3) Apakah
pengetahuan pajak berpengaruh=signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratami@ Surakarta?. (4) Apakah strategi pemeriksaan
pajak, sanksi pajak dan pen n paj engaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap kepatuhan jib paj antor Pelayanan Pajak Pratama
Surakarta?.

Tujuan penelitian i ah: u etahui pengaruh strategi
pemeriksaan paj uhanfwayi izKantor Pelayanan Pajak
Pratama Surakarta: sanksi pajak terhadap

kepatuhan wajib a Surakarta. (3) Untuk
mengetahui pen A, Wajib pajak di Kantor
Pelayanan Pajak P anui pengaruh strategi
pemeriksaany pgj

atama Surakarta. (4) Untuk mer
s VRSP ASES PN SR e =
dalam E{mrﬁmmﬂmﬁ mml I;igriapgsxglgﬁ

pengambilan sampel eﬁuman kng posive sampling dengan 153
data deriga

responden. Teknik perdgurmpul menggunakan Kkuesioner yang
diberikan kepada responden. Metode analisis data menggunakan regresi linear
berganda.

Hasil dalam penelitian ini adalah: (1) Strategi pemeriksaan pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Surakarta. (2) Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta. (3)
Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta. (4) Strategi pemeriksaan pajak, sanksi
pajak dan pengetahuan pajak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta.

Kata Kunci: strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak, pengetahuan pajak,
kepatuhan wajib pajak

viii



ABSTRACT

Krisna Dewi Laras Sati, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I1., M.E.I, 2022: Effect of
Tax Audit Strategy, Tax Sanctions and Tax Knowledge on Taxpayer
Compliance at the Surakarta Pratama Tax Service Office.

Tax is a collection carried out by the state, for the benefit of state financing,
which in accordance with the law, can be forced, and the taxpayer does not receive
direct compensation. So that government revenue can increase with tax collection
because it is one of the important sources of government revenue.

The formulation of the research problem is: (1) Does the tax audit strategy
have a significant effect on taxpayer compliance at the Surakarta Pratama Tax
Service Office?. (2) Does the tax sanction have a significant effect on taxpayer
compliance at the Surakarta Pratama Tax Service Office?. (3) Does tax knowledge
have a significant effect on taxpayer compliance in the Surakarta Pratama Tax
Service Office?. (3) Does the taxfaudit Strategy, tax sanctions and tax knowledge
have a significant effect on taxpayer pliance at the Surakarta Pratama Tax
Service Office?.

The aims of this stu
on taxpayer compliance a
determine the effect of ta
Pratama Tax Servie
taxpayer complia
the effect of ta
taxpayer complia Office.

The res he population in this
study is corporate taxpayers at KPP Pratama Surakarta with sampling using

purposive sdgjpu@yﬁmp'{m@ ﬂSq_gé@MqﬂEﬂ;@Rfollectlon techniques

using a uestlonnalre ven to respondents, The data analysis method used multiple
e ki HATL ACHMAD STBDIG

The results in this study are: The tax audit strategy hds a significant
effect on taxpayer comp anE, at lﬁkaEg P ama Tax Service Office. (2) Tax
sanctions have no significant effect on taxpayer compliance at the Surakarta
Pratama Tax Service Office. (3) Tax knowledge has a significant effect on taxpayer
compliance at the Surakarta Pratama Tax Service Office. (4) The tax audit strategy,
tax sanctions and tax knowledge have a significant effect on taxpayer compliance at
the Surakarta Pratama Tax Service Office.

nrT
urak

ine the effect of tax audit strategy
itama Tax Service Office. (2) To
payer compliance at the Surakarta
ect of tax knowledge on
Office. (4) To determine
ax_knowledge together on

Keywords: tax audit strategy, tax sanctions, tax knowledge, taxpayer compliance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sektor perpajakan merupakan sumber pendapatan yang sangat penting
terhadap keberlangsungan hidup negara, terkhususnya dalam mewujudkan
kehidupan dalam suatu negeri yang cerdas, sejahtera, adil dan makmur. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan sumber pendapatan dalam sektor perpajakan

masyarakat harus mempunyai an yang tinggi tentang perpajakan agar

dapat membantu pemerinta meningkatkan pembangunan ekonomi

baik fisik maupun no i dang No0.28 Tahun 2007 tentang

Ketentuan U P) pajak adalah sebuah

sumbanganmn rang pribadi ataupun

yang beﬂgw twﬁgwwg&i Saf_?.hiﬂ?fl RfEletutH\lpajak tersebut akan
RIAT HATT ACHMAD SIDBIQ moraver
akyat JEMBER

Penerimaan dalam sektor pajak adalah salah satu pendapatan negara
yang dapat membantu dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) dalam rangka pembangunan ekonomi. Indonesia dapat
meningkatkan perekonomian yang maju dengan menggali sumber kekayaan
negara salah satunya dalam sektor pajak karena pajak adalah sumber

penerimaan negara yang sangat penting serta mempunyai peranan yang

2 Tim Edukasi Direktorat Jenderal Pajak, Materi Terbuka Kesadaran Pajak untuk Perguruan
Tinggi (Jakarta: Direktorat Jenderal Pajak, 2016), 1.



sangat besar terhadap kepentingan masyarakat. Maka dari itu besarnya
penerimaan pajak tidak lepas dari kesadaran serta kepatuhan masyarakat
sendiri untuk melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak.’

Tabel 1.1

Data Realisasi Pendapatan Pajak Negara
Tahun 2018-2020

Tahun Data Realisasi Pendapatan Perpajakan
Negara (Rp)

2018 1.518.789.800.000

2019 1.546.141.900.000

2020 1.404.507.500.000

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Menurut data statistik di ata pat dilihat bahwa pada tahun 2018 dan
tahun 2019 pendapata terj ikan setiap tahunnya. Lalu pada

tahun 2020 penerlmaan ata | Indonesia mengalami penurunan

n
daripada ta tu 2 pentlngnya kesadaran

para wajib bayar pajak terutang.

Kepatuhan wajib pajak akan terus ditingkatkan supaya fungsi pajak dapat

terbentuk oohinzaae ] TAS ISLAM NEGERI

Klés!rMML %%Mmeﬁm QILQ]I membuat
pemerintah melakianEbe&aapcharg‘ daﬁm meningkatkan penerimaan

negara dari sektor perpajakan yaitu dengan diberlakukannya sistem
pemungutan pajak self assessment system.* Pemerintah melakukan perubahan
perpajakan pada tahun 1984, dengan diberlakukannya UU No.7 tahun 1983

tentang pajak penghasilan dengan sistem perpajakan yang terbaru yaitu self

* Dwi Novitasari, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Perpajakan”, (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Palembang, Palembang, 2019), 2.

* Titi Wahyu Adi, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2018).



assessment system menggantikan official assessment system.® Self assessment
system adalah suatu sistem pemungutan pajak yang di mana wajib pajak
diberi wewenang, tanggung jawab, dan kepercayaan dalam menghitung,
membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.
Dengan diberlakukannya self assessment system, tentu tidak dapat dipungkiri
akan terjadi kecurangan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.®

Dalam menghindari kecurangan atau kesalahan dalam pelaporan SPT

dilakukan strategi pemeriksaan pajak terhadap masyarakat. Pemeriksaan

dilakukan secara rutin di ntor ‘ataupun dilakukan secara langsung di

lapangan oleh aparat. Berdasar penelitian yang dilakukan oleh

Muchsin Ihsan bahw riksa k berpengaruh positif terhadap

kepatuhan i'Ko ari itu dapat diketahui

kepatuhan wajib pajak, begitu pula jika semakin buruk pemeriksaan pajak

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

aka_akan _semakin rendah _terhada ﬁ kepatuhan wa;lb pajak badan.
Pemeriksaan pajak®ya E? cglzaﬁkgzdoleh aparat pajak h(;Js mengikuti
ketentuan umum Jan tata cara perpajakan yang telah diatur di dalam
peraturan undang-undang. Dalam pemeriksaan pajak dibutuhkan sanksi pajak

agar dapat mengurangi keterlambatan atau kelalaian dalam melakukan

pembayaran pajak.

® Fransiskus Eddy Wahyono, dkk, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan”, Jurnal Ekonomi, Vol.20, No.2 (2018), 66.

® Titi Wahyu Adi, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2018).

" Muchsin Thsan, “Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Penyuluhan Pajak, Kualitas, Dan
Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, (Skripsi, Universitas Negeri Padang,
Padang, 2013).



Sanksi pajak berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku seperti dikenai sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi
administrasi yang dilakukan berupa denda atau kenaikan. Sedangkan sanksi
pidana berupa hukuman pidana yang sudah ditetapkan di dalam peraturan
undang-undang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Fitriani
Handayani bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak badan di KPP Pratama Surabaya Genteng. Maka dapat disimpulkan

bahwa diterapkannya sanksi pajak dengan tegas dan bijak akan semakin

meningkatkan tingkat kepatuhan ib pajak badan. Jika semakin tinggi
tu pembayaran pajak maka akan

wajib pajak yang me
untu asinya. Masih banyak masyarakat

semakin berat pula wajib'paj
yang tidakhr paj sﬁpembayaran pajak itu

oleh masyarakat di luar sana.®

Plég\H[lyatERSaJI;[ﬂﬁS [SLéstaH E?E&Et!uan pajak dalam
KIAI'HA j UACHMAD SIBDIQ

memenuhi kewajlb perpa jakan, sepertl pengetahuan masyarakat terhadap
fungsi perpajakan, peng|3|an SPT tepat waktu serta kapan jatuh tempo
penyerahan SPT. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh L.K. Inten
Pratiwi Sucandra bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak restoran, dapat dikatakan jika semakin baik
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin patuh

dalam memenuhi kewajibannya. Akan tetapi sering kali wajib pajak badan

® Tri Fitriyani Handayani, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal limu dan Riset Akuntansi, \VVol.8,
No.12 (2019), 34.



dan orang pribadi justru menghindari pajak untuk memperoleh keuntungan
yang lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh tingkat kesadaran masyarakat yang
masih rendah. Kesadaran masyarakat sangat berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, semakin tingginya kepatuhan wajib
pajak maka akan semakin meningkatkan pendapatan penerimaan dalam
sektor perpajakan.’

Pada data yang terjadi di KPP Pratama Surakarta bahwa kepatuhan

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban membayar pajak belum maksimal

sehingga belum mencapai et g sudah ditentukan oleh kepala KPP

dari laman solopos.com bahwa
engah Il mencapai 53,35%. Di
lingkungan a pajak KPP Pratama

Cilacap sebesar 63,58% dan KPP Pratama Karanganyar sebesar 63,26%.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sedangkan KPP Pratama Surakarta di urutan ke 8 dari 11 KPP Pratama.

Al HAJI ACHMAD SIDDIQ

Pencapaian peneri aan aJak KPP Pratama Surakarta sebesir 58,18%”.%

Pratama Surakarta. Se

penerimaan pajak di

Rendahnya kepatuhan Wajlb pajak bisa dilihat dari jumlah selisih target
penerimaan pajak dengan realisasi penerimaan pajak di KPP Pratama

Surakarta. Berikut adalah tabel penerimaan pajak di KPP Pratama Surakarta:

% LK. Inten Pratiwi Sucandra dan Ni Luh Supadmi, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pemeriksaan
Pajak Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak Restoran”,
Jurnal Akuntansi, Vol.16, No.2 (2016), 44.

19 Farida Trisnaningtyas, “KPP di Soloraya Sita Aset Wajib Pajak, Ada Tunggakan Sampai Rp20
miliar”,  https://www.solopos.com/kpp-di-soloraya-sita-aset-wajib-pajak-ada-tunggakan-sampai-
rp20-miliar-1153612 (diakses pada 4 Desember 2021).



https://www.solopos.com/kpp-di-soloraya-sita-aset-wajib-pajak-ada-tunggakan-sampai-rp20-miliar-1153612
https://www.solopos.com/kpp-di-soloraya-sita-aset-wajib-pajak-ada-tunggakan-sampai-rp20-miliar-1153612

Tabel 1.2
Data Penerimaan Pajak di KPP Pratama Surakarta
Tahun 2018-2020
Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp)
2018 | 1,791,576,008,000 1,726,823,056,587
2019 | 2,098,638,583,000 1,858,119,116,996
2020 | 1,778,555,035,000 1,417,989,758,541
Sumber: KPP Pratama Surakarta

Menurut data di atas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak masih cenderung rendah dari target yang telah

ditentukan di KPP Pratama Surakarta. Sehingga aparat pajak perlu melakukan

strategi dalam penerimaa péjé yaitu dengan dilakukannya strategi
pemeriksaan pajak, sanksi da ahuan pajak kepada wajib pajak.

Berdasarkan pe tersebut} peneliti terdorong dalam melakukan

penelitian t gana sm\ifikan atas kepatuhan
wajib pajak " an, sanksi pajak dan
pengetahmmgga peneliti ingin
rmembude SOBhh e brelitian e ik FabisimBehtuk skripsi dengan

JUMMMHrAgCﬂMéD 51!.';' Q-IIQ Pajak dan
Pengetahuan Pajaik ErhMp &GFEIUFE’I Wajib Pajak di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Surakarta”

B. Rumusan Penelitian
1. Apakah strategi pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta?
2. Apakah sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta?



3. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta?

4. Apakah strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib
pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi pemeriksaan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta.

.
e

2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

di Kantor Pelayanan Pajak Prat akarta.

3. Untuk mengetahui ruh huan terhadap kepatuhan wajib
pajakdm Paje ﬁ

pengetahuan secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak di

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Kantor Pell_af/anan Pajak Pratama Surakarta

KIAI -A;Il ACHMAD SIDDIQ
D. Manfaat Penelitia
MBER

1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk memberikan
wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan kepatuhan para wajib
pajak dalam membayar pajak dengan strategi pemeriksaan, sanksi pajak

dan juga pengetahuan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi KPP Pratama Surakarta
Dapat memberikan informasi serta masukkan kepada pihak
kantor yang berhubungan dengan strategi pemeriksaan, sanksi pajak
dan pengetahuan terhadap kepatuhan pajak di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Surakarta.
b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Dapat memberikan wawasan mengenai strategi pemeriksaan

pajak, sanksi pajaktdan pengetahuan terhadap kepatuhan wajib

pajak. Penelitian®i mberi pengetahuan tentang perpajakan
serta sebagai

nsi bagi_rekan-rekan mahasiswa
a g!m masalah yang sama
c. Bagi Peneliti

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

apat memberl an sarana embela aran_tentang perpajakan
Klﬁ/lalnglt-uljg% |da atkan di bangku kullah sehlngga dldg;)l\kan di dunia
lapangan. |harapkan dapat menambah wawasan sebagai ilmu yang
bisa diterapkan di kehidupan bermasyarakat.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala hal dalam bentuk apa pun yang

diputuskan oleh peneliti agar dapat dipelajari hingga didapatkan suatu



informasi tentang hal yang dibahas tersebut, lalu dapat diambil
kesimpulannya.'
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)

Variabel independen juga dapat disebut dengan variabel
bebas yang memiliki pengertian yaitu variabel yang menjadi
penyebab terjadinya suatu perubahan atau adanya variabel dependen
(terikat). Di dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
atau variabel bebas (X) adalah strategi pemeriksaan (X1), sanksi

.
e

pajak (X2) dan pengetahuanpajak (X3).

b. Variabel Depe uVv erikat ()

at disebut dengan variabel terikat
adipengaruhi sehingga

me ada penelitian ini yang

Variabe den j

ya i yai

menjadi variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah

leTeNaE}r':aEnE{vgleg}iS ISLAM NEGERI
KIATHAT AC CHMAD SIDDIQ
2. IndlkatorVarl be
EMBER

Setelah ~ menentukan variabel penelitian setelah itu harus
didefinisikan secara jelas dan tegas. VVariabel penelitian harus terukur dan
empiris tentunya memerlukan indikator-indikator tertentu.'? Berikut
adalah indikator-indikator variabel di dalam penelitian ini:

a. Strategi pemeriksaan pajak (Xi)

1) Pengecekan data wajib pajak

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 38.
12 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka, 2012), 104.
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2) Pelaporan SPT pajak terutang.*®
b. Sanksi pajak (X5)

1) Penegakan hukum oleh aparat pajak.**

2) Kebijakan bagi pelanggar pajak.

3) Teguran berupa denda atau hukum pidana.’®
c. Pengetahuan pajak(Xs)

1) Pengenalan konsep istilah dalam perpajakan.

2) Mengetahui informasi ketentuan-ketentuan umum perpajakan.

3) Kemampuan m tata cara pembayaran pajak.'®

d. Kepatuhan paj

1) Tidak per rkan SPT.Y

2)
3)

4) Ketepatan waktu pembayaran pajak.'®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

¥ Trihadi Waluyo, “Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak yang Tidak Menyampaikan SPT,
Ketentuan dan Pemilihannya Sesuai SE-15/PJ/2018, Jurnal Simposium Nasional Keuangan
Negara, Vol.12, No.1 (2020), 4.

 Imam Tri Yogi Putra, Popi Fauziati dan Resti Yulistia Muslim, “Pengaruh Faktor Demografi,
Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal
Ekonomi, Vol.27, No.4 (2019).

® Mausi Irawan Nasution, “Korelasi Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi”, (Skripsi, Politeknik Negeri Medan, Medan, 2019), 11.

16 Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan Konsep dan Aspek Formal (Bandung: Rekayasa Sains, 2017),
225.

7 Tutik Diah Widajantie, “Pengaruh Kesadaran Pajak, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”, Behavioral Accounting Journal, Vol.2, No.1
(2019), 45.

" Nur Ghailina As’ari, “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan,
Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”, Jurnal
Ekobis Dewantara, Vol.1, No.6 (2018), 68.
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penetapan construct lalu membuat sebuah
variabel yang bisa dinilai.’® Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pemeriksaan dilakukan karena
kecurigaan dari aparat pajak terhadap kebenaran penyampaian SPT yang
diserahkan oleh wajib pajak, karena SPT merupakan sarana yang

dipergunakan untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan perhitungan

pajak yang terutang. Strategi'pemerikSaan pajak bertujuan untuk mengurangi

' pajak dan penyimpangan pajak

minimalisir tejadinya

dua kali apabila bertindak curang atau dengan sengaja lalai dalam memenubhi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kew. l€[ban lperpajakjnl s;illn a wajib ﬁ t)k akan meﬁ“lh @’aituh daripada

harus menanggung anli% pa#dk JIEl.;,a Wélbﬁajak tldak membayar pajak dan

masalah penggelapan

lainnya.”

diketahui oleh aparat pajak maka akan mendapatkan hukuman sanksi
administratif dan bisa saja lebih besar dari pada kewajiban yang harus

dibayarkan sebelumnya hingga mendapatkan efek jera pada wajib pajak.”*

% supomo Bambang, dan Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2009), 64.

0 Athmad Eka Prayoga, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Pemahaman Peraturan, Sanksi Pajak dan
Relasi Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran”, Jurnal Akuntansi, Perpajakan dan
Auditing, Vol.2, No.2 (2021), 324.

21 Afuan, “Kepatuhan Wajib Pajak UMKM: Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak dan Modernisasi
Sistem”, Jurnal Riset Akuntansi Perpajakan, Vol.7, No.1 (2020), 5.
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Wajib pajak harus memiliki pengetahuan yang luas tentang perpajakan
agar dapat melakukan pembayaran pajak tepat waktu tanpa adanya paksaan.
Mereka akan mematuhi peraturan pajak dan menyerahkan SPT tepat waktu,
dengan begitu pengetahuan pajak dapat mendukung para wajib pajak agar
patuh dalam melakukan hak dan kewajiban perpajakan karena wajib pajak
mengetahui betapa pentingnya membayar pajak terhutang sebagai salah satu
sumber penerimaan pendapatan negara.??

Semakin banyak wajib pajak yang dapat memenuhi hak dan kewajiban

perpajakannya, maka wajib jpaja at dikatakan patuh terhadap peraturan

k
perpajakan. Jika wajib ak ka dapat menimbulkan keinginan
untuk melakukan tindl nghi 'apengelakan, penyelundupan dan
pelalaian p i men ifidan pajak berkurang.?

pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam

memenulﬁ{[Eel\:/v\';]i;'bﬁS!Ti;!\%n[.ﬁlﬁ'ﬁwkgga%%rﬁ vﬁlib pajak meningkat
"KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ
EMBER

mempengaruhi peningkatan penerimaan pendapatan perpajakan. Berikut ini

beberapa definisi operasional:
1. Strategi Pemeriksaan Pajak
Strategi pemeriksaan pajak adalah sekumpulan kegiatan untuk

mencari, mengumpulkan, dan mengolah data serta informasi dan bukti

%2 Rizki Indrawan, “Pemahaman Pajak dan Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UKM?”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol.6, No.3 (2018), 422.

%% Neng Siti Rohmatul Wahda, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Dampaknya terhadap Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan”, Jurnal limiah Manajemen
Ekonomi dan Akuntansi, VVol.2, No.2 (2018), 118.
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lain yang dilakukan secara objektif dan profesional sesuai standar
pemeriksaan. Tujuan ataupun fungsi dari pemeriksaan pajak yaitu untuk
menguji kepatuhan dalam menjalankan kewajiban perpajakan atau untuk
tujuan lain dalam upaya melakukan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Pemeriksaan pajak yaitu selaku Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) diserahkan kewenangan oleh undang-undang untuk
melakukan suatu tindakan dalam bentuk menguji kepatuhan setiap wajib

pajak. Pemeriksa pajak akan menguji yang telah diberikan oleh wajib

pajak dalam bentuk SPT apakah sudah sesuai atau belum sesuai dengan

kewajiban perpaja teru nurut pemeriksa.

2. Sanksi Pajak

melaku -undangan tentang

perpajakan dengan dikenakannya sanksi yang sesuai dengan pelanggaran

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ang telah dllakukan Jika kewajiban pajak tidak dilakukan dengan baik
KIATHAJTACHMAD STHBIG

dan benar, makd akan mendapatkan konsekuensi hukum yahg diterapkan
karena pajak bersifat memaksa. Tujuan dari sanksi pajak yaitu untuk
memberikan efek jera bagi para wajib pajak yang melakukan pelanggaran
perpajakan.?*
3. Pengetahuan Pajak
Pengetahuan pajak merupakan faktor yang sangat penting dalam

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sebagian besar wajib pajak tidak

2 Trj Fitriyani Handayani, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal llmu dan Riset Akuntansi, Vol.8,
No.12 (2019), 3.
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memahami tentang perpajakan dengan benar. Para wajib pajak
mengalami kesulitan di dalam memahami hukum pajak, karena sifatnya
yang kompleks dan rumit. Pengetahuan yang diperoleh baik secara
langsung maupun dari pendidikan formal, selain sumber pengetahuan
pajak, pendidikan wajib pajak juga merupakan faktor penting yang
menentukan pengetahuan umum tentang perpajakan terkhususnya
pengetahuan yang berkaitan dengan hukum dan aturan pajak.”

4. Kepatuhan Pajak

Kepatuhan paja e-rﬁ an sikap kemauan wajib pajak dalam
membayar pajaknya tanpa melalui eriksaan dengan seksama, sanksi
pajak baik berup hukum _pidana, dan ancaman.
Kepatu j an kepatuhan para wajib
pajak d erapan self assessment

system yang diterapkan oleh aparat pajak akan menjadi efektif apabila

adysg]lt[b;%%skg;‘tﬁr%n [stgkléfr{gtlf!llllhlIIII a(l;;l !/Ev:a(:i;bE ];{z!k terbentuk dengan
KIAI'HAJTACHMAD SIBDIQ
| EMBER

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan asumsi dasar titik tolak berpikir, dan
kebenarannya diterima oleh peneliti. Sebelum peneliti dapat melanjutkannya

dengan pengumpulan data, mereka perlu mengartikulasikan asumsi dasar.?’

% Elen Puspitasari, “Postur Motivasi, Pengetahuan dan Prilaku Pelaporan Peer Wajib Pajak Orang
Pribadi dalam Studi Eksperimen Keputusan Kepatuhan Pajak”, Jurnal Simposium Nasional
Akuntansi, Vol.19, No.3 (2016), 2.

?® Pujo Gunarso, “Pemeriksaan Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan™,
Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol.20, No.2 (2016), 216.

2" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 39.
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Pada asumsi penelitian terdapat berbagai pernyataan yang biasa diuji
kebenarannya dengan melakukan percobaan dalam penelitian. Asumsi dasar
penelitian ini adalah strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan
pengetahuan pajak dapat berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Surakarta. Jika ada beberapa variabel bebas dan
hanya satu variabel terikat, maka hipotesis yang dibuat dapat digambarkan
dalam hubungan satu-satu dan dapat dijalankan secara bersamaan.

Gambar 1.1

A'Ama elitian

Strategi Pemeriksaan Pajak
(X1)

Kepatuhan
Wajib Pajak
(Y)

JEMBER

H. Hipotesis
Secara etimologi, hipotesis merupakan gabungan dari dua kata, hypo
dan thesis. Hypo berarti kurang dari, dan thesis adalah opini. Oleh karena itu,
hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang belum menjadi teori,
kesimpulan awal dan pendapat yang belum final karena belum dibuktikan.

Hipotesis adalah asumsi sementara, suatu teori yang perlu dibuktikan, dan
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kesimpulan yang belum teruji.?® Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak (X;) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak ()
Adanya variabel independen strategi pemeriksaan pajak (Xj)
untuk menguji pengaruh terhadap variabel dependen kepatuhan wajib
pajak (Y) dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Strategi

pemeriksaan pajak dapat mencegah terjadinya kecurangan dan juga

kelalaian baik disengaj au t| . Hasil penelitian Neng Siti Rohmatul
Wahda, Agus Ba tahun 2018 menyatakan bahwa

pemeriksaan pajak

wajib ph

kepatuhan wajib pajak.

A Rt i et spptian
Al'HAIT ACHMAD SIDDIQ

kepatuhan waji pat M E', E H

2. Pengaruh Sank3| Pajak (X,) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

garu if S|gn|f|kan terhadap kepatuhan

Adanya variabel independen sanksi pajak (Xz) untuk menguji
pengaruh terhadap variabel dependen kepatuhan wajib pajak (YY) dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Penerapan sanksi pajak mendorong

kepatuhan wajib pajak jika penerapannya secara konsisten dan berlaku.

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenanda Media Group, 2014), 134.

2% Neng Siti Rohmatul Wahda, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Dampaknya Terhadap Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan”, Jurnal lImiah
Manajemen Ekonomi dan Akuntansi, VVol.2, No.2 (2018), 139.
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Hasil penelitian Bilha M.F. Mandowally tahun 2020 menyatakan bahwa
sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.*
H, : Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ho : Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.
3. Pengaruh Pengetahuan Pajak (X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()
Adanya variabel independen pengetahuan pajak (X3) untuk

menguji pengaruh terhadap variabel dependen kepatuhan wajib pajak (Y)

dalam melaksanakan keWajiban perpajakan. Adanya pengetahuan dapat

memberikan pem tent a cara pembayaran pajak serta

ketentuan_perpaja ingg enln katkan kepatuhan wajib
pajak. h elia dan Revi Arfamaini

positif terhadap kepatuhan wajib pajak.*

LﬁIe[}] [eg%ﬁsa!;!&g [S!ﬂﬁhﬂ H%F’[g@(}a patuhan wajib
ATHAITACHMAD SIBHTE

pa’a EMBER

Ho : Pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
4. Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak dan Pengetahuan

pajak (X1, X, dan X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

% Bilha, “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus dan Pengetahuan Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Daerah, Vol.15, No.1
(2020), 53.

%! Amelia Kurniasari Susanto, dan Revi Arfamaini, “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran
Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor”, Jurnal llmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial, Vol.5,
No.1 (2021), 31.
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Adanya variabel independen strategi pemeriksaan pajak (X3),
sanksi pajak (X;) dan pengetahuan (X3) adalah untuk menguji apakah
terdapat pengaruh yang signifikan jika dilakukan secara bersama-sama
terhadap variabel dependen kepatuhan wajib pajak (YY) dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar pajak terutang.
Hasil penelitian Ria Prasasti Satyan Ewa Jayate tahun 2018 menyatakan
Strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak secara

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib

-
el

pajak.*

H4 : Strategi pem
berpengaruh signif
ik

tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kepatuhan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

wajib Eaja

~ KIA'HAJI ACHMAD SIDDIQ
| MBER

Metode penélitian merupakan suatu cara atau teknik ilmiah untuk

si pajak dan pengetahuan pajak

paj k
ara e

-sama terhadap kepatuhan wajib

memperoleh data berdasarkan tujuan dan kegunaan tertentu.*

%2 Fransiskus Eddy Wahyono dkk, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan”, Jurnal Ekonomi, Vol.20, No.2 (2018), 70.

%% Ria Prasati Satyan Ewa Jayate, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak, Sanksi Pajak dan
Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
DI Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2018), 53.

% Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 11.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif, di mana data kuantitatif dapat berupa data angka maupun
bilangan.®® Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian deskriptif yang
dibuat untuk menjelaskan penelitian apa yang sedang dilakukan dan
menyelidiki penyebab gejala tertentu.*
2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek dengan

e

kualitas dan karakterist yé’n.g tentukan oleh peneliti, diikuti dengan

kesimpulan. Jadi

alam lainnya. Pop m an ini adalah wajib pajak badan
yang teh el_gi_ Surakarta.

yang terdapat pada populasi yang di teliti.*” Teknik pengambilan sampel

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI _ _
ang dilakukan dalam penelitian_ini adalah purposive sampling, yakni
KIAI HAJT ACHMAD SIDDI

pengambilan sampel pada Epulzﬁ,i ﬁmg dilakukan sesuai dengan

lasi buk a orang, tetapi benda dan benda
la

kriteria-kriteria” tertentu.”*® Ukuran sampel yang dikumpulkan dalam

penelitian ini ditentukan menggunakan Rumus Slovin :

N
n =
1+ Ne?

Keterangan :

% Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 220.

* 1bid., 122.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 80.

% Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif
(‘Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 69.
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n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai batas yang diinginkan (batas akurasi) persentase ketidaktepatan
karena kesalahan pengambilan sampel populasi.®

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 248 wajib
pajak badan dan proporsi sampel yang ditetapkan 5% (0,05) maka

besarnya sampel pada penelitian ini adalah:

N
1+ Ne?

n = 153.08 => dibulatkan dan disesuaikan oleh peneliti menjadi 153

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

responden.

KIAI %ﬁ!rr!la&a%le-ll %Qakgggngel %an ini adalah
153 responden Wajlb pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Surakarta.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Saat melakukan penelitian, kita ~membutuhkan teknik

pengumpulan data, sehingga peneliti dapat menggunakan berbagai alat

% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013),
171
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pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;

a. Kuesioner (Angket)

KIAI HAJ1 ACidd

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan daftar beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
responden, dengan harapan para responden memberikan jawaban
atas pertanyaan yang terdapat di dalam daftar kuesioner. Daftar

pertanyaan untuk diajukan terbuka jika ada opsi jawabannya adalah

ol

disediakan terlebih fdahulus= Alat-alat dalam kuesioner ini adalah

skala likert di Lfntu ukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang ata omp onden terhadap suatu fenomena
: | . . A
soshy gun mgan variabel indikator.

pernyataan. Instrumen penelitian dapat menggunakan checklist (v).*!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Jenis Jawaban Skor

“No
J1E|si¥beldty £ K 5
2 | SR = Sering

4
3 | RR = Ragu-Ragu 3
4 | J=Jarang 2
5 | TP =Tidak Pernah 1

b. Dokumentasi

Data dalam dokumentasi juga penting untuk menemukan data

informasi yang diperlukan oleh peneliti, meskipun data yang

0 Ibid., 248.

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 93.
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diperoleh dari dokumentasi bukan merupakan data primer, tetapi
masuk kedalam data sekunder yang memiliki arti penting.*?
c. Sumber Data
1) Sumber Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung di lapangan. Data ini didapatkan melalui narasumber
atau responden, yakni orang yang kita jadikan sebagai sarana

memperoleh informasi atau data.*

ol

2) Sumber Sekun

sumber-su '
jurn , dan kepustakaan.**

Analisis data adalah bentuk kegiatan setelah data dari semua

UNWERSITAS [SLAM NEGERI
responden _atau _sumber lain yang__sudah dlkum ulkan. Kegiatan
KIAT HA)TACHMAD SIDDIO

mengumpulkan data sesuai variabel dan jenls respond , melakukan

akan data yang tersedia dari

r]er

umber-sumber dokumen

seperti;

perhitungan data untuk menjawab pertanyaan yang dirumusan dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.”

Analisis data menggunakan SPSS versi 22

*2 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 255.

*® Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), 130.

* Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020),
401.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 147.
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a. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian yakni untuk melakukan uji validitas

dan reliabilitas pada item-item pertanyaan.

1) Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang dilaksanakan untuk
mengetahui ketepatan suatu item pertanyaan saat mengukur
variabel yang akan di teliti. Suatu item dapat dikatakan valid,
jika dapat melakukan pengukuran berdasarkan apa yang akan

B
e

diukur. Teknik faji ‘item dengan korelasi pearson yakni dengan

mengorel kor engan skor totalnya. Pengujian

signifikasi unak ria r tabel pada tingkat signifikasi
% uji ﬁsmf dan r hitung > r

maka item dinyatakan tidak valid.*°

UNWERSITH‘&S ISLAM NEGERI

Reliabilitas

KIAt HALI ACHMAD SlDD[Esghakan untuk

ji_reliabilitas adalah u1| yang dila

menge?ahui keunggulan suatu elemen pertanyaan pada saat
pengukuran variabel yang akan diteliti. Suatu item sangat
reliabel jika hasil uji menunjukkan skor yang realtif tetap
(konsisten).”” Metode yang dipakai dalam penelitian untuk
mengukur skala adalah cronbach alpha. Uji reliabilitas

merupakan lanjutan dari uji validitas dan butir-butir yang

% Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo: CV
Wade Group, 2016), 70.
" Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 97.
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termasuk dalam uji hanya butir-butir yang valid. Untuk melihat
apakah perangkat dapat diandalkan dengan menggunakan
batasan 0,6, realibilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.*®
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas pada model

regresi. Untuk mendapatkan model regresi harus memenuhi asumsi

fa.tor

klasik dengan estimasi yé

tidak biasa dan pengujian yang bisa
dipercaya.*

1) Uji Norm '
h ﬁta penting dinyatakan

populasi. Uji normalitas data memakai metode lilliefors dengan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kol mogorov smirnov. Data yang sSqnlflkanS| kﬁi:]g dari 0,05

KIAI HAl ACHMAD

maka eS|mpuIannya data tidak terdistribusi "normal, jika
3|gn|f|kan3| Ieb|h darl 0,05 maka data berdistribusi normal.*
2) Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas yaitu antar variabel bebas

mempunyai hubungan linear yang sempurna atau mendekati

sempurna (koefisien korelasi tinggi). Model regresi yang baik

*8 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo: CV
Wade Group, 2016), 79.

** Ibid., 107.

*% 1bid., 89.
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seharusnya tidak memiliki korelasi yang sempurna atau
mendekati kata sempurna antar variabel independen. Untuk
mengetahui terjadi gejala multikolinearitas dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dalam model
regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih besar
dari 10% (0,1) maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas.™

3) Uji Heteroskedastisitas

"“'.-a-

Uji het sitas yaitu varian residual yang tidak

sama di s di dalam mode regresi. Regresi

an heteroskedastisitas.>> Untuk

y Y
yang ball
cﬁskedastlsnas dengan
“ melihat plot antara

nilai prediksi variabel terikat. Kriteria evaluasi adalah sebagai

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

a) Jika a a pola yang membentuk pola jika b

tela terjadl heteroskedast|5|tas
b) Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik berdistribusi di
atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.>®

*! 1bid., 116.

*2 1bid., 12.

%% Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitaif Penelitian di
Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020),
139.
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian untuk bisa
mengambil atau menarik kesimpulan dalam pernyataan yang
diajukan apakah hipotesis diterima atau ditolak.
1) Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda terdapat dua atau lebih variabel
bebas dan satu variabel terikat. Rumus persamaan regresi linier

berganda yang dipakai sebagai berikut:

I ]

Y=a+B]_X1+B2X2+B3X3+e

UNIVERSITRS IS IAR NEGER
KIAI HAJ1 ACHKIAD"SIDDIQ
X2 ] E Sm'si ﬁakE R

X3 : Pengetahuan pajak
e : Variabel gangguan/error >
2) Ujit (Parsial)
Uji t atau uji parsial digunakan untuk mencari apakah dua
sampel yang tidak berkaitan mempunyai rata-rata yang berbeda.

Uji t digunakan untuk membandingkan perbedaan antara dua

% Ibid.,140.
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nilai rata-rata dengan standar error antara dua sampel.”
langkah-langkah pengujiannya:
a) Pengambil keputusan
Jika thitung < tiabel ataU -thiung > -twner atau sig > 0,05 (5%)
maka Ho diterima.
Jika thitung > trabel ataU -thiung < -twabel atau sig < 0,05 (5%)
maka Ho ditolak

b) Nilai t tabel ditentukan dari tingkat signifikansi (o) = 0,05

dengan df I l
3)%

pengaruh secara bersama-sama, maksudnya adalah seberapa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

besar pengaruh darl variabel- var|§el bebas tefhadap variabel

n untuk mengetahui

KIAI HAJI

terikat ecara S|multan Laré;kah langkah pengujiafnya:

a) F tabel (df pembllang = k; dan df penyebut = n-k-1)

b) Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis, yaitu:
Bila F hitung > F tabel atau sig < 0,05 maka Ho ditolak.

Bila F hitung < F tabel atau sig > 0,05 maka Ho diterima.

% Ibid., 93.



28

4) Analisis Koefisien Determinan (R?)

Analisis ini dipakai untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model untuk menjelaskan perubahan variabel
terikat. Koefisien determinasi (R?) memiliki nilai sekitar 0-1.
Jika nilai koefisien determinan (R?) kecil, kemampuan variabel
bebas sangat terbatas dalam menjelaskan variabel terikat. Di sisi
lain, jika koefisien determinasi (R?) besar dan mendekati 1 maka

menyediakan semua informasi perubahan variabel dependen

ol

perlu diprediks

J. Sistematika Pembaha

Berisi tentang ga
bab pendah&

pembahasan

ahasan skripsi, serta di mulai dari
ulisan yang sistematis
n dalam daftar isi.>’
Sistematika dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pendahuluan ﬁ a bab ini membahas tentztr’ipendahuluan

“KIAI HAJTA

yand berisi latar belaka masalah rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode
penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan.

BAB Il . Kajian kepustakaan, pada bab ini membahas tentang kajian

kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori.

% |bid., 141.
> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 64.
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BAB Il . Penyajian data dan pembahasan, pada bab ini membahas
tentang penyajian data serta pembahasan penelitian yang
berisi gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan
pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB IV . Penutup, pada bab ini membahas tentang penutup yang

berisi kesimpulan dan saran-saran.

p >~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Berikut penelitian terdahulu yang dipakai sebagai acuan pendukung

bagi peneliti antara lain:
1. Penelitian ini dilakukan oleh ‘Bilha M.F. Mandowally dengan judul
penelitian “Pengaruh  Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus dan

Pengetahuan Perpajakan.terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

(Studi Empiris pada W. Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP

Pratama Jayapura) 020 san masalah penelitian ini adalah

oakan pug 8 Qe R gy vouen e ek

pengarumkwpmib pajak dan pengarun

PeENIVE BSET A IS TARF K ke panks! perpajakan

KIAT"HAJl ACHRIADSTDDIE" ternade
kepatuhan wajit] pajak ofgfo PEpaqE. R

Metode penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif

yang dikuantitatifkan melalui metode survei dengan teknik pengumpulan
data primer menggunakan media kuesioner dengan dilakukan teknik
sampling menggunakan proportional sampling untuk 126 responden dari
wajib pajak orang pribadi yang ada di Kota Jayapura, analisis yang

dipakai dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda.

30
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Hasil dalam penelitian dari 126 sampel maka didapatkan sebanyak
85 sampel dari responden. Hasil pengumpulan data jumlah persentase
kuesioner yang didistribusikan 126 jumlah kuesioner yang tidak kembali
41, kuesioner yang dapat diolah 85 kuesioner. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan, pelayanan fiskus dan
pengetahuan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. *®

Persamaan dari penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh

dari sanksi perpajakan pengetahuan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Perbedaan peneliti ubah variabel independen, yaitu
pelayanan fiskus di i pemeriksaan.
2. Peneliti engan judul penelitian

“Pe“m“a“m B

Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pajak Orang Pribadi_(Studi Empms ]dea Waﬁ Palik Orang Pribadi
KKleérr!atan RoiJg!m});"lghlu-} 2018”. Rumusan masalah "penelitian ini
adalah apakah™ pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan pengaruh sanksi

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Tujuan penelitian

ini adalah untuk menemukan pengaruh pemahaman peraturan

%8 Bilha, “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Pelayanan Fiskus dan Pengetahuan Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Daerah, Vol.15, No.1
(2020).
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perpajakan, kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Metode penelitian ini adalah metode survei menggunakan
kuesioner dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang
berjumlah 100 responden wajib pajak orang pribadi, menggunakan teknik
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi serta

kualitas pelayanan dan Kesadar ajib pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib p orang pr

ersamaan lah terdapat pada pembahasan
pengaruh] é@jib pajak. Perbedaan

yaitu mengurangi strategi pemeriksaan pajak dan pengetahuan pajak serta

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menambah pemahaman aturan f)rp aJakan kuaI(j pelayanan,

l(k!sa%alran W&jllJp!l AC
E M B E R

3. Penelitian ini dllakukan oleh Yanto, Fatchur Rohman dan Intan

Ramadhanty dengan judul penelitian “Pengaruh Pemeriksaan Pajak,
Omset dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan
Restoran di Kabupaten Jepara Tahun 2020”. Rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak, omset dan sanksi

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran di

* Nur Ghailina As’ari, “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, Kualitas Pelayanan,
Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”, Jurnal
Ekobis Dewantara, Vol.1, No.6 (2018).



33

Kabupaten Jepara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh pemeriksaan pajak, omset dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran di Kabupaten Jepara.

Metode penelitian ini adalah penelitian kausal untuk mengetahui
pengaruh pemeriksaan pajak, omset dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber
data dari kuesioner yang dibagikan pada wajib pajak hotel dan restoran,

teknik pengambilan sampel random sampling di hitungan dengan rumus

Slovin terdapat 59 responden darl 142 hotel dan restoran.

Hasil dalam jan i njukkan bahwa pemeriksaan pajak

dan sanksi perpaja eng itif signifikan terhadap kepatuhan
wajib h stor ﬁet tidak berpengaruh

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
emerlksaan ak dan _sanksi pajak terhadap_kepatuhan wajib pajak.
KIAl HAJT ACHMAD STDDIO

Perbedaan pen |t|an ini adalah mengubah variabel indépenden yaitu
omset diganti dengan pengetahuan pajak

4. Penelitian ini dilakukan oleh Fransiskus Eddy Wahyono, Sari
Rahmawati, Firmansyah Lubis dan Timbul Hamonangan Simanjuntak
dengan judul penelitian ‘“Pengaruh Pemeriksaan, Sanksi Pajak,
Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Tahun 2018”.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara

% yanto, Fatchur Rohman dan Intan Ramadhanty, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Omset dan
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan Restoran di Kabupaten Jepara”,
Jurnal Akuntansi dan Perpajakan, Vol.6, No.1 (2020).
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pemeriksaan pajak dengan kepatuhan wajib pajak, apakah terdapat
pengaruh antara sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak, apakah
terdapat pengaruh antara sosialisasi pajak dengan kepatuhan wajib pajak
dan apakah terdapat pengaruh antara pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan
sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak badan secara simultan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh secara parsial
maupun simultan dari variabel pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan

sosialisasi perpajakan, terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama

Kota Tangerang.

Hasil peneli inkmen bahwa untuk pengujian hipotesis

pertama, pengaruh iksa dengan kepatuhan wajib pajak
sebesarhp gujia ﬁpengaruh sanksi pajak

hipotesis ketiga, pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib

l{)rall'('I [s\]elI;}slr;' ElSZL;!‘ﬁSn [u:é Ib'fﬁﬂ bl::l It;:}p%teEsElkeempat pengaruh
peérlksaan pajak écl)g;alllzgsbdpﬁk dan sosmlllgsll %ak terhadap
kepatuhan wajib pajak secara simultan sebesar 75,4%.°*
Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh
pemeriksaan pajak, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Perbedaan penelitian ini adalah mengubah variabel independen

sosialisasi pajak diganti pengetahuan pajak. Metode penelitian ini

menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner pada sampel

81 Fransiskus Eddy Wahyono dkk, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan”, Jurnal Ekonomi, Vol.20, No.2 (2018).
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wajib pajak badan di KPP Kota Tangerang menggunakan teknik simple
random sampling dengan jumlah sampel 100 orang diambil secara acak.

. Penelitian ini dilakukan oleh Tri Fitriani Handayani dengan judul
penelitian “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan, Kesadaran
Wajib Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan
Tahun 2019”. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, pengaruh

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak, pengaruh kesadaran

wajib pajak terhadap ki tuha ajib pajak dan pengaruh sanksi pajak

terhadap kepatuhan wajib paj an penelitian ini untuk menguiji

pengaruh pemeriks pelayanan, kesadaran wajib pajak

komparatif dengan survei pengumpulan data dari kuesioner. Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ini menunjukkan arah hubun l_Iqan antara varlabel bebas eigan variabel

terikat. PopuIaJ ini yaitu Wé,lb E;uak badan yang terdaftar di KPP
Pratama Surabaya Genteng menggunakan teknik purposive sampling
dengan rumus slovin yang terdapat 100 sampel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak, kualitas pelayanan, kesadaran

wajib pajak, sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap



36

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Gianyar jika diterapkan dengan
baik.*

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh
pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Perbedaan penelitian ini adalah mengurangi dan menambah variabel
independen yaitu mengurangi pengetahuan pajak serta menambahkan
kualitas pelayanan dan kesadaran wajib pajak.

6. Penelitian ini dilakukan oleh Ria Prasasti Satyan Ewa Jayate dengan

judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan tentang Pajak, Sanksi Pajak, dan

Pemeriksaan Pajak p K n Wajib pajak di Kantor Wilayah

Direktorat Jendera Tahun 2018”. Rumusan masalah

penelitih &tahuan tentang pajak

bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kantor W|Iayah DJ AC lilakarta bagalmana pen aruh pemeriksaan

KIAI HA

pajak terhadap kegttu?zlri w E#Ib gajaﬁ di Kantor (;yah DJP DI

Yogyakarta dan bagaimana pengaruh pengetahuan tentang pajak, sanksi
pajak dan pemeriksaan pajak secara bersama-sama terhadap kepatuhan
wajib pajak di Kantor wilayah DJP DI Yogyakarta. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang pajak, sanksi pajak dan
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor wilayah

DJP DI Yogyakarta dan mengetahui pengaruh pengaruh tentang pajak,

%2 Tri Fitriani Handayani, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan”, Jurnal llmu dan Riset
Akuntansi,VVol.8, No. 12 (2019).
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sanksi pajak dan pemeriksaan pajak secara bersama-sama terhadap
kepatuhan wajib pajak di kantor wilayah DJP DI Yogyakarta..

Metode penelitian menggunakan metode survei dengan teknik
pengumpulan data kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu wajib
pajak orang pribadi di Kanwil DJP DI Yogyakarta dengan jumlah
sebanyak 446.153 wajib pajak dan sampel yang diambil 377 wajib pajak
diambil dengan teknik proportional accidental sampling. Data analisis

dengan pendekatan ekonometrik dengan model probit. Hasil penelitian

menunjukkan seluruh v b-ei upa pengetahuan tentang pajak, sanksi
pajak dan pemeri ajak ber aruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak di Ka P DI ruh variabel pengetahuan tentang
pajak, i paj mer aﬁgaruh positif terhadap
kepatuh i a setiap peningkatan

pengetahuan tentang pajak, sanksi pajak dan pemeriksaan pajak akan

menﬁﬁf“klk’aﬁﬁ %!la"#%a#‘i?p%%m R ok by,

KIA Pelr;g‘rr%ﬁ é&é%an ini te%hj%t Sga!i!) p]e%t!a%n pengaruh
pemeriksaan pajak dan sanksi perpajakan. Perbedaan penelitian ini
adalah mengurangi dan menambah variabel independen serta mengubah
variabel dependen vyaitu mengurangi pengetahuan pajak serta

menambahkan kepatuhan wajib pajak, penagihan pajak yang

berpengaruh terhadap penerimaan pajak.

% Ria Prasati Satyan Ewa Jayate, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak, Sanksi Pajak dan
Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
DI Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2018).
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7. Penelitian ini dilakukan oleh Neng Siti Rohmatul Wahda, Agus Bagianto
dan Yuniati dengan judul penelitian “Pengaruh Pemeriksaan Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan Dampaknya terhadap Efektivitas
Penerimaan Pajak Penghasilan Badan Tahun 2018”. Rumusan masalah
penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh pemeriksaan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak, seberapa besar pengaruh pemeriksaan
pajak dan kepatuhan wajib pajak terhadap efektivitas penerimaan pajak

penghasilan badan dan seberapa besar pengaruh pemeriksaan pajak

melalui kepatuhan wajib® pajak terhadap efektivitas penerimaan pajak

penghasilan. Tuju itian lah untuk melihat seberapa besar

pengaruh _pemeri ajak epat han wajib pajak dan
dampa& vitas enghasnan badan.

menggunakan path analysis digunakan untuk menganalisis pola

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

l(hlu;u;rllfari_imtar variabel denﬁ tullu:%n untuk menf ]jahm pengaruh
J in

langsung mauptn tidak Iangsung seperangkat varlabel penden dan

variabel depend!en dan teknik pengumpulan data dengan media kuesioner
serta menggunakan analisis regresi linear berganda. Populasi penelitian
ini semua bagian pemeriksaan yang terdapat di KPP Pratama Bandung
Tegallega, KPP Pratama Majalaya dan KPP Pratama Cibeunying, dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling dan jumlah bagian

pemeriksaan ada 30 orang.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak
berpengaruh hingga 57,3% terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemeriksaan
pajak dan kepatuhan wajib pajak berpengaruh hingga 68,7% terhadap
efektivitas penerimaan pajak penghasilan badan. Pemeriksaan pajak
berpengaruh secara tidak langsung hingga 9,6% terhadap efektivitas
penerimaan pajak penghasilan badan dengan melalui kepatuhan wajib
pajak.®*

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh

pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian

ini adalah melihat:pengaruh saan pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak serta knya ap efektivitas penerimaan pajak

penghau\“ V&,

Tamadoy Thamrin dan Muhammad Hilmi Arifin dengan judul penelitian

Ue[lﬂu[ ‘I“IFKEeis]e:ijl %r!l;r‘;ts [Selfll{I:ie?"[Tellllhlllllua'.l\rlzI EleEgrllkm Pajak terhadap
KIATHAJTACHMAD SIbDIQ

Kepatuhan Wa |b Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Kantor

Bersama Samsat Surabaya Selatan) Tahun 2019”. Rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan bermotornya, apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dan apakah sanksi pajak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tujuan penelitian ini untuk

® Neng Siti Rohmatul Wahda, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Dampaknya Terhadap Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan”, Jurnal lImiah
Manajemen Ekonomi dan Akuntansi, Vol.2, No.2 (2018).
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menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dan populasi
penelitian semua wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Surabaya
Selatan berjumlah 433.094 wajib pajak dengan menggunakan teknik
simple random sampling dengan jumlah sampel 100 wajib pajak. Media
yang digunakan yaitu kuesioner dengan teknik analisis regresi linear

berganda, jumlah sampel 100 wajib pajak menggunakan rumus slovin.

Hasil penelitian ini meAunjuk bahwa kesadaran pajak, sanksi pajak

berpengaruh posit sign erhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan_bermot ngk etahuan pajak tidak berpengaruh

signifikﬁ an iﬁdaraan bermotor.®
mmawn pengetahuan

pajak, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ini adalah menambah variabel mdependens/altu kesadaran pajak serta
l(p!éligart!i‘% f!kéte(rt;alggéépatuhan wajib pajak
9. Penelitian ini dilakukan oleh Andhini Larasati Lesmana dan Bakti
Setyadi dengan judul penelitian “Pengaruh Pemeriksaan, Pengetahuan
Wajib Pajak, Sanksi Dan Moral Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM Tahun 2020”. Rumusan penelitian ini adalah apakah pengaruh

pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan pajak, pengaruh pengetahuan

perpajakan pajak terhadap kepatuhan pajak, pengaruh sanksi pajak

% Tutik Diah Widajantie, “Pengaruh Kesadaran Pajak, Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”, Behavioral Accounting Journal, Vol.2, No.l
(2019).
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terhadap kepatuhan pajak dan pengaruh moral terhadap kepatuhan pajak.
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemeriksaan, pengetahuan
wajib pajak, sanksi dan moral terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Wilayah Bekasi.

Metode penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kausalitas,
data diperolen dari penyebaran kuesioner kepada responden.
menggunakan metode persamaan structural. Populasi penelitian ini yaitu

pedagang UMKM di Industri Elektronik dan Gadget di Bekasi dari

jumlah perusahaan adalah 834 ‘perusahaan menggunakan rumus slovin,

jumlah sampel yaitus270. Te ngumpulan sampel yaitu simple

random sampling luang sama bagi setiap anggota

populashc @| menunjukkan bahwa

kepatuhan wajib pajak pada UMKM, sedangkan sanksi pajak dan moral

alRJt[)\e]r[vEﬁjhsg)g;r}fsda[n%llﬁrﬁhgnlgga%ERlatuhan wajib pajak
KIAL HAJTACHMAD SIB BTG
pada UMKM
J]EMBER

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh

pemeriksaan, pengetahuan wajib pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian ini adalah menambah
variabel independen yaitu moral serta penelitian ini berfokus pada

kepatuhan wajib pajak.

% Andhini Larasati Lesmana dan Bakti Setyadi, “Pengaruh Pemeriksaan, Pengetahuan Wajib
Pajak, Sanksi dan Moral terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM”, Jurnal Akuntansi dan
Manajemen, Vol.17, No.01 (2020).
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10. Penelitian ini dilakukan oleh Amelia Kurniasari Susanto dan Revi
Arfamaini dengan judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran
Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (Studi pada
Wajib Pajak di Kantor Bersama Samsat Surabaya Utara) Tahun 2021”.
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah pengetahuan pajak dapat
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran pajak

kendaraaan bermotor di Kota Surabaya, apakah kesadaran wajib pajak

dapat berpengaruh terh tuhan wajib pajak di Kota Surabaya,

apakah sanksi paj t pe terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam pembayara

pelayan& | Samsat berpengaruh

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui atau menganalisis

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

l{)iﬁaruh pengetahuan p ak kesadaran Wa$ Bak sanksi pajak yang

berlaku dan ku!lltas pe anan terhadaﬁ kepatuhan waji pajak dalam

rmot r dan apakah kualitas

membayar Paja Kendaraan Bermotor di Samsat Surabaya Utara.

Metode penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Jumlah
sampel yaitu 100 responden di Samsat Surabaya Utara, data diperoleh
dari penyebaran kuesioner secara personal dan bersifat tertutup dengan
teknik probability sampling dengan SPSS versi 26. Analisis yang
digunakan analisis regresi linear berganda hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi
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pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan

bermotor di Samsat Surabaya Utara.®’

Persamaan penelitian ini terdapat pada pembahasan pengaruh

pengetahuan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Perbedaan penelitian ini adalah mengurangi dan menambah variabel

independen yaitu mengurangi

strategi

pemeriksaan

pajak serta

menambah kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan.

No Nama
Peneliti dan
Tahun
1. | Bilha

Perbedaan
Perbedaan dari
penelitian ini

adalah mengubah
variabel

independen  vyaitu
terhadap pada pembahasan | pelayanan  fiskus
UNIV Eﬂ&lﬁﬁﬂ\&aﬁ MMUNEGBW diganti  menjadi
san P, tegi
KIAI HAHA CHMADSIBD o
plrls pada terhadap kepatuhan
W jlb }Wﬁb ak
Orang Prlbadl
yang Terdaftar di
KPP Pratama
Jayapura)

2 | Nur Ghailina | Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
As’ari Pemahaman penelitian ini | penelitian ini
(2018) Peraturan dengan  penelitian | adalah mengurangi

Perpajakan, yang akan | dan menambah
Kualitas dilakukan terdapat | variabel
Pelayanan, pada pembahasan | independen vyaitu

7 Amelia Kurniasari Susanto, dan Revi Arfamaini,

“Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran

Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor”,

No.1 (2021).

Jurnal llmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial, Vol.5,
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Kesadaran wajib | pengaruh sanksi | mengurangi

Pajak dan Sanksi | perpajakan terhadap | strategi

Pajak  terhadap | kepatuhan wajib | pemeriksaan pajak

Kepatuhan Wajib | pajak. dan  pengetahuan

Pajak Orang pajak serta

Pribadi (Studi menambah

Empiris pada pemahaman

Wajib Pajak peraturan

Orang  Pribadi perpajakan,

Kecamatan kualitas pelayanan,

Rongkop) kesadaran  wajib

pajak.

Yanto, Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Fatchur Pemeriksaan penelitian ini | penelitian ini
Rohman dan | Pajak, Omset dan | dengan  penelitian | adalah mengganti
Intan Sanksi akan | variabel
Ramadhanty | Perpajakan ilakukan terdapat | independen yaitu
(2020) 3 pembahasan | pengetahuan

Sosialisasi Pajak

menjadi omset.

akan

el EGaR

Perbedaan dari
penelitian ini
adalah mengubah
variabel

kefdead AS [S independen
ARG HINEAD, STO DI~ ™
j nti
Timbul Pemeriksaan Pajak, gﬁetahuan Pajak
Hamonangan i E M B}Seﬁksi Pajak
Simanjuntak terhadap Kepatuhan
(2018) Wajib Pajak.
Tri  Fitriani | Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Handayani Pemeriksaan penelitian ini | penelitian ini
(2019) Pajak, Kualitas | dengan yang akan | adalah mengurangi
Pelayanan, dilakukan  adalah | dan menambah
Kesadaran Wajib | terdapat pada | variabel
Pajak dan Sanksi | pembahasan independen  vaitu
Pajak  terhadap | pengaruh mengurangi
Kepatuhan Wajib | pemeriksaan pajak | pengetahuan pajak
Pajak Badan dan sanksi pajak | serta
terhadap kepatuhan | menambahkan
wajib pajak. kualitas pelayanan

dan kesadaran
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wajib pajak.

Ria Prasasti | Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Satyan Ewa | Pengetahuan penelitian ini | penelitian ini
Jayate Tentang  Pajak, | dengan  penelitian | adalah data
(2018) Sanksi Pajak dan | yang akan | dianalisis dengan

Pemeriksaan dilakukan  adalah | pendekatan

Pajak  terhadap | terdapat pada | ekonometrik

Kepatuhan Wajib | pembahasan dengan model

Pajak di Kantor | pengaruh probit.

Wilayah pengetahuan, sanksi

Direktorat pajak dan

Jenderal  Pajak | pemeriksaan pajak.

Daerah Istimewa

Yogyakarta
Neng  Siti | Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Rohmatul Pemeriksa enelitian ini | penelitian ini
Wahda, Pajak  terhadap [{dengan yang akan | adalah melihat
Agus ajib |di adalah | pengaruh
Bagianto dan Pemeriksaan Pajak

Yuniati terhadap kepatuhan
(2018) wajib pajak serta
dampaknya
terhadap
Efektivitas
Penerimaan Pajak
Penghasilan
Badan.
Tutik LD Pdddaiih AS 15[ Pérdefndahl (Il | Perbedaan  dari
idajantie, esadar I litian il elitian ini
mt H Aﬁtﬂﬁﬁ l\ﬁ?ﬁﬁ y&l Bﬁ [ﬁah menambah
Ratnawati, Pajak, apksj digguﬁn adalah | variabel
Tamadoy PaiakE.te da[E}te p pada | independen yaitu
Thamrin dan | Kepatuhan Wajib | pembahasan kesadaran pajak.
Muhammad | Pajak Kendaraan | pengetahuan pajak,
Hilmi Arifin | Bermotor (Studi | sanksi pajak
(2019) Kasus Kantor | terhadap kepatuhan
Bersama Samsat | wajib pajak.
Surabaya
Selatan)
Andhini Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Larasati Pemeriksaan, penelitian ini | penelitian ini
Lesmana dan | Pengetahuan dengan  penelitian | adalah menambah
Bakti Wajib Pajak, | yang akan | variabel
Setyadi Sanksi Dan | dilakukan  adalah | independen yaitu
(2020) Moral Terhadap | terdapat pada | moral.
Kepatuhan Wajib | pembahasan
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Sumber : Diolah

sat

Pajak UMKM pengaruh
pemeriksaan,
pengetahuan wajib
pajak dan sanksi
pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak
10 | Amelia Pengaruh Persamaan dari | Perbedaan dari
Kurniasari Pengetahuan penelitian ini | penelitian ini
Susanto dan | Pajak, Kesadaran | dengan  penelitian | dengan penelitian
Revi Wajib Pajak, | yang akan | sebelumnya adalah
Arfamaini Sanksi Pajak dan | dilakukan terdapat | mengurangi  dan
(2021) Kualitas pada pembahasan | menambah
Pelayanan pengaruh variabel
terhadap pengetahuan pajak | independen vyaitu
Kepatuhan pWajib sanksi pajak | mengurangi
Pajak lam f[terhadap kepatuhan | strategi
Membayar fPajak Pajak. pemeriksaan pajak
Kend serta  menambah
Berm tudi kesadaran  wajib
pada ajak pajak dan kualitas
ntor pelayanan.

Penelitian terdahulu di atas memiliki perbedaan dengan penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kiﬁfﬁﬁj“fawﬁ“ﬂﬁaﬁﬁﬁf s

yang akan dila

kukan yaltu di _mana penelitian

ini “tidak hanya

menggunakan data prlmer kuesmner tapi juga menggunakan data

dokumentasi

sebagai

penguat data penelitian yang akan diteliti.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wajib pajak badan,

sedangkan penelitian terdahulu responden yang banyak dipakai yaitu

wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak Samsat dalam penelitiannya.
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B. Kajian Teori
1. Teori Atribusi

Teori atribusi yaitu bidang psikologi sosial yang bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana individu menentukan penyebab suatu peristiwa
atau perilaku, serta konsekuensi dari atribusi tersebut pada perilaku
mereka selanjutnya. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Fritz
Heider tahun 1958 lalu dikembangkan oleh Harold Kelley tahun 1972.
Teori atribusi telah menyebar dari psikologi sosial dan digunakan di

.
e

berbagai bidang ilmu fmanajemen. Menurut teori ketika mengamati

perilaku orang lai an orongan tertentu dan pada saat

tertentu, seseoran me perilaku tersebut dengan tiga
penyebh sen ,ﬁtu dan dorongan diri.

akibat. Hubungan sebab-akibat dikualifikasikan oleh tiga faktor yaitu:

UNWERSIT,&S [SLAM NEGERI
a. KonSIstenS| aitu apakah_orang ni eIaIu menampilkan perilaku
KIATHATT ACHMAD IDDIQ

yang sama deri%an situasi yanﬁserupa pada saat yany waktu yang

berbeda.
b. Konsensus yaitu apakah orang lain berperilaku dengan cara yang
sama ketika dihadapkan dengan situasi serupa.
c. Kekhususan yaitu apakah orang ini menunjukkan perilaku yang
sama ketika dihadapkan pada situasi yang berbeda.
Teori atribusi ini sesuai pada penelitian ini karena mampu

menguraikan penjelasan tentang faktor-faktor apa saja yang dapat
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memberikan pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri sendiri ataupun lingkungan sekitar
pada instansi pajak yang dapat memberikan pengukuran nilai sendiri
terhadap perpajakan. Maka dapat dinilai apakah wajib pajak akan patuh
atau tidak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.®

2. Pajak
a. Pengertian Pajak

Pajak merupakan pemungutan yang dilaksanakan oleh negara,

ol

untuk kepentingan layaan negara, yang sesuai dengan undang-

undang, dapat ‘dipa Ian, mbayar pajak tidak memperoleh

jasa halik seca ung. t beberapa definisi pajak menurut
o — U ==Y

1)

negara (bisa dipaksa)

pada pihak pembayar pajak menurut ketentuan perundang-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ndangan den&H menda&t imbalan _kembali yang

KIAI HAJI A (;n
langsurg da E’pat dltunbk dan di lgunakan untuk bayar biaya

umumnya terkait dengan tanggung jawab negara mengelola
pemerintahan.

2) Pajak menurut Prancis, yaitu bantuan, langsung atau tidak
dipaksakan oleh kekuatan publik rakyat atau dari barang untuk

membayar pengeluaran pemerintah.

% Harold Kelley, “Attribution Theory in Social Psychology”, Nebraska Symposium on Motivation,
Vol.15, No.9 (1972), 193.
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3) Pajak menurut Rohmat Soemitro, pajak yaitu perbendaharaan
rakyat berdasarkan hukum yang dapat ditegakkan, tidak ada
timbal balik langsung dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran negara. Kemudian definisi tersebut diubah menjadi
sebagai berikut: pajak yaitu pemindahan kekayaan rakyat
membayar pengeluaran harian ke kas dan surplus digunakan
untuk tabungan masyarakat, sebagai sumber untuk membiayai

investasi publik.

e

epa
dalam m g at oditas yang dikumpulkan oleh
otoritas s rma 'untuk menutupi biaya produksi
ha I,g_lgti j n rakyat.

terutama dalam perkembangan implementasi karena perpajakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sumber (anerlmaan negara _untuk me(ibiayai setiap

KIAI HAIT ACHMAD"SIDDI

pengeldaran untuk perekonomian termasuk ™ pengeluaran

] E

pembangunan. Di negara dengan hukum dan kebijakan

4) Pajak menurut n, pajak merupakan kontribusi wajib

perpajakan dilakukan sesuai dengan undang-undang, jika
landasan hukum tidak dibuat maka pemungutan yang dibuat
oleh negara tidak kena pajak sehingga ilegal (pemerasan). Pajak
ada karena fungsi perpajakan persyaratan untuk setiap negara
(fungsi  perbendaharaan dan mengatur) Kkarena negara

memberikan perlindungan dan pelayanan bagi rakyatnya
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sehingga negara menghasilkan pajak menggalang dana untuk
memberikan perlindungan dan melayani rakyatnya. Filosofi
pajak klasik mengatakan bahwa “taxes are the sinews of the
state”. Filosofi kontemporer “taxes are the blood of the state”,
dalam membangun infrastruktur umum itu berasal dari
pemerintah bukan dari rakyat.*

b. Fungsi Pajak

1) Fungsi Anggaran (Budgetair)

Pajak penerimaan pemerintah  dan
digunakan elanja negara untuk melaksanakan
t as hari elakukan pembangunan

angan perekonomian

pada kebijakan pajak, yang bisa dipakai sebagai alat untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KiAl HATI ACHMAD SIDDIQ
3) Fungsi‘Stabilitas B E R

emerintah mempunyai anggaran dalam melaksanakan
kebijakan yang berkaitan dengan stabilitas biaya sehingga inflasi
bisa diatur.
4) Fungsi Redistribusi Pendapatan
Pajak yang diambil oleh negara bisa dipergunakan dalam

membayar segala keperluan umum dan juga dapat membayar

% Mustagiem, Perpajakan dalam Konteks Teori dan Hukum Pajak di Indonesia (Yogyakarta:
Buku Litera Yogyakarta, 2014), 30.
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pembangunan dan bisa membuat peluang kerja yang bisa
membantu memberikan keuntungan pada rakyat.”
c. Hukum Pajak
Hukum pajak merupakan sekumpulan peraturan-peraturan
yang digunakan dalam mengatur hukum pada beberapa negara serta
aparat pajak berfungsi yang memungut pajak dan peran masyarakat
sebagai yang membayar pajak. Tujuan hukum pajak secara umum

yaitu untuk mewujudkan keadilan bagi masyarakat dalam melakukan

pembayaran pajak s gal jib pajak.”

Hukum an I ungan antara aparat pajak selaku

pemungut paj an kat sebagai wajib pajak. Hukum
paj& nic ==Y

1) norma-norma yang

menjelaskan tentang keadaan, perbuatan, dan kejadian hukum

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI i—ig dikenai ote_:k paﬁkisubt)k p Sak[b)e ﬁa qlr pajak yang
Ja

dikenakan oleh tarif ajak semua yang terdapat ‘tlan hapusnya
utang pajak serta keterkaltan hukum pemerintah dan wajib
pajak.

2) Hukum pajak normal ialah berisi tentang suatu hal terhadap
hukum material sehingga jadi nyata (bagaimana menjalankan

hukum pajak material).”®

" 1bid., 38.

" 1bid., 33.

72 |sroah, Perpajakan (Yogyakarta: Badan Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013), 9.
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d. Sistem Pemungutan Pajak
Dalam sistem pemungutan pajak terdiri dari 3 sistem yaitu
sebagai berikut:

1) Official assessment system adalah sistem pemungutan pajak
yang memberikan kebijakan kepada pemerintah atau aparat
pajak untuk menetapkan berapa besaran pajak terutang oleh
wajib pajak. Berikut ciri-cirinya sistem ini:

a) Kebijakan untuk menentukan besarnya pajak terutang oleh

aparat paja
b) Wajib

Pajak

yang memberikan kebijakan kepada wajib pajak untuk

UNFHEH%B%LEQS [SQQ%MUEHE%;EE&I[CIH -ciri sistem ini:
KIAI H j ACHMAD SIDDIQ

i Jakan untuk menetapkan besarnya pajak térutang.

elah Surat Ketetapan Pajak (SKP)

b) Aparat pajak tldak boleh campur tangan tapi hanya boleh
mengawasi.

3) With holding system merupakan suatu sistem pemungutan pajak

yang memberikan kebijakan pada pihak ketiga (bukan aparat

pajak dan bukan wajib pajak) guna menetapkan pajak terutang.

Ciri-ciri sistem ini adalah kebijakan untuk menetapkan pajak
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terutang ditanggung oleh pihak ketiga selain perangkat pajak
dan wajib pajak.”
Surat Pemberitahuan (SPT)

Surat Pemberitahuan (SPT) merupakan surat yang digunakan oleh
wajib pajak dalam melakukan perhitungan atau membayar pajak berupa
harta dan kewajiban menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan. Terdapat dua macam SPT yaitu:

a. SPT Masa ialah surat pemberitahuan suatu masa pajak.

b. SPT Tahunan ialah qt p
bagian tahun p
Para wajib .
Iengka kep

Wajlb

eritahuan untuk suatu tahun pajak atau

ntuk mengisi SPT dengan jelas,
ﬁ surat pemberitahuan,
ang sudah disediakan

oleh Direktorat Jenderal Pajak. Adapun batas waktu pelaporan SPT Masa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

E AI Ipallng lama 20 harl setelah akhlr masa p Pelaporan SPT

HAJT A

Tahunan pajak perEhasI,‘:ﬁn VE/i\Jlb é)ajak orang prlbad(%allng lambat

yaitu tiga bulan setelah akhir tahun pajak atau surat pemberitahuan pajak
penghasilan wajib pajak badan paling lambat empat bulan setelah akhir

tahun pajak (UU KUP. Pasal 3 ayat 3)."

73 1hi
Ibid., 12.
™ Nita Andriyani Budiman, Sri Mulyani dan Dianing Ratna Wijayani, Perpajakan (Kudus: Badan

Penerbit U

niversitas Muria Kudus, 2019), 18.

’® Musagiem, Perpajakan dalam Konteks Teori dan Hukum Pajak di Indonesia, 47.
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3. Wajib Pajak
Wajib pajak (WP) merupakan orang pribadi atau badan termasuk
pembayar pajak, pemotong pajak dan pemungut pajak yang memiliki
kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan.’® Berdasarkan definisi tentang wajib pajak di atas,
kewajiban wajib pajak yang akan timbul sebagai berikut:
a. Mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP).

b. Memuat dan menye rat Pemberitahuan (SPT).

c. Membayar dan
d. Membuat pem

e.

f. ajak B

4. Strategi Pemeriksaan Pajak

UNWERSITAS ISLAM NEGERI

a
KIAI Strat!l ACl;l!aMf%!:r) y§1;§ [p))a]%gl (p%ﬂtmg dalam
mencapai u1uan perusahaan keberhasnan suatu usaha tergantung
pada kemampuan pemimpin yang bisa dalam merumuskan strategi

yang digunakan. Strategi perusahaan sangat tergantung dari tujuan

perusahaan, keadaan dan lingkungan yang ada. Strategi adalah

’® Nita Andriyani Budiman, Sri Mulyani dan Dianing Ratna Wijayani, Perpajakan, 8.
" | Wayan Widyana, Perpajakan (Bali: CV. Noah Aletheia, 2018), 13.
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keseluruhan upaya, dalam rangka menacapai sasaran dan mengarah
kepengembangan rencana marketing yang terinci.”
b. Pemeriksaan Pajak
Pemeriksaan pajak Sesuai pasal 1 ayat 25 UU Nomor 6 tahun
1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang terakhir
telah direvisi undang-undang Rl Nomor 16 tahun 2009 tentang
pemeriksaan pajak ialah mengumpulkan dana, mengolah data,

informasi dan pembuktian dilakukan secara objektif sesuai dengan

.
e

Kriteria pemeriksaaf® untu

pajak dan tuj
perpajakan.”

c. Str ajak

penentuan suatu proses untuk melakukan suatu pemeriksaan pajak

UNWERSITH‘&S ISLAM NEGERI

una menc]pal tujua l_yiang dnnﬁkan melalul fe aksanaan yang

enguji kepatuhan dengan kewajiban

t undang-undang dan peraturan

tepat pada saat dllakukan pemerlksaan agar pemetiksaan lebih
efektif dan ef|5|en

Kriteria pemeriksaan pajak yaitu SPT lebih bayar dengan
jangka waktu paling lama 12 bulan saat tanda terima SPT lebih
bayar. Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.199/PMK.03/2007

pasal 3 ayat (3), pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan

"8 philip Kotler, Marketing Management, (Jakarta:Pren Hallindo, 1997), 8.

" Neng Siti Rohmatul Wahda, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Dampaknya terhadap Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan”, Jurnal limiah Manajemen
Ekonomi dan Akuntansi, Vol.2, No.2 (2018), 122.
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kewajiban perpajakan wajib pajak. Jangka waktu pemeriksaan pajak
menurut Peraturan Menteri Keuangan yang berlaku sejak 1 Januari
2008 yaitu:

a. Pemeriksaan kantor dilaksanakan dengan jangka waktu paling lama
3 bulan dan bisa diperpanjang paling lama 6 bulan serta dihitung
sejak wajib pajak memenuhi surat panggilan.

b. Pemeriksaan lapangan dilaksanakan dengan jangka waktu paling

lama 4 bulan dan bisa dlperpanjang paling lama 8 bulan serta

dihitung sejak dari at pe ah pemeriksaan.

anga at gejala khusus lain yang bisa

c. Jika pemeriks
anip ransaksi_ keuangan yang perlu

bergejala ada
hi sehi gﬁ waktu pemeriksaan

Prinsip self assessment system meletakkan kebijakan hukum atas

UNIVERSITAS ISTAM NEGERI

l{)imenuhan dan gielaksanaan hak dan_kewa |ba[n) dlbenEan sepenuhnya

CHMAD

kepada wajib pajak. Adapun tu1€n dari pemeriksaan™pajak dalam

menguji kepatuhan wajib pajak:

a. SPT memperlihatkan kelebihan dalam membayar pajak, termasuk
yang telah diberikan pengembalian kelebihan pajak.

b. SPT Tahunan pajak penghasilan yang melihatkan penghasilan rugi.

c. SPT tidak diserahkan atau diserahkan tidak tepat waktu yang sudah

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8 Ni Kadek Yuni Krisnayanti dan Anik Yuesti, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Penagihan
Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak”, Jurnal Sains, Akuntansi dan
Manajemen, Vol.1, No.2 (2019), 7.
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d. SPT memenuhi kriteria yang sudah ditentukan Direktorat Jenderal
Pajak.
e. Ada indikasi kewajiban perpajakan yang tidak dilakukan oleh wajib
pajak sebagaimana mestinya.®
5. Sanksi Pajak
Sanksi pajak yaitu jaminan tentang ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang harus ditaati atau dipatuhi. Dengan
kata lain sanksi perpajakan adalah alat pencegah supaya wajib pajak

tidak melakukan pelang ran norma perpajakan. Dari sanksi pajak yang

diterapkan maka i pajak memilih patuh atau taat dalam

memenuhi semua ban

wajib pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama akan diberi tanggal

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHAIT ACTIMAD SIBDIG ™™

untuk SPT tahtnan harus diberikan bukti penerimaan. Balam upaya

kannya daripada mereka harus

meningkatkan “pelayanan pada wajib pajak akan sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi, dengan itu penyampaian SPT bisa
dikirim melalui PT. Pos Indonesia secara tercatat. Tanda bukti dan
tanggal pengiriman dalam penyampaian SPT dianggap sebagai tanda

bukti dan tanggal penerimaan. Dalam undang-undang perpajakan ada dua

81 Aco Nur, Antinomi Investigasi dan Pemeriksaan Pajak (Jakarta: Biro Hukum dan Humas Badan
Urusan Administrasi MA RI ,2016), 12.
82 Mardiasmo, Perpajakan Edisi Revisi (Yogyakarta: PT.Andi, 2011), 59.
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kelompok sanksi yang dapat dikenakan kepada wajib pajak yang

melakukan pelanggaran perundang-undangan perpajakan yaitu:

a. Sanksi administrasi menurut ketentuan UU No. 6 Tahun 1983
tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan sebagaimana telah
diubah dengan UU No. 9 Tahun 1994 dapat dikelompokkan menjadi
tiga yaitu:

1) Sanksi Administrasi Berupa Denda

Untuk keperluan tertib administrasi perpajakan dan agar

menjaga disipl \{V;.jl pajak, untuk wajib pajak yang tidak

mengikuti penyampaian SPT sesuai dengan

bf'm
ukan. Sanksi administrasi berupa

batas wak tela
he kan eﬁan memasukkan SPT

maka diberikan sanksi berupa denda sesuai ketentuan yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HALI ACHMAD SIDDIQ

2) Sanksi dmlnlstra3| berupa Buri:g

SankS| ini dlterapkan jika pajak dalam tahun berjalan
tidak atau kurang dibayar dan bagian dari bulan berjalan
dihitung sebagai satu bulan.?®> Bahkan jika surat ketetapan pajak
kurang bayar diterbitkan, bunga dibebankan selama lebih dari
dua tahun setelah akhir tahun pajak maka bunga hanya

dikenakan untuk masa dua tahun.

8 Agus Subagio, Pengetahuan Perpajakan (Jakarta: Pusdiklat Anggaran, 1998), 20.
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3) Sanksi Administrasi berupa Kenaikan
Jika surat pemberitahuan tidak disampaikan dalam batas
waktu yang ditentukan dan teguran tertulis disampaikan, maka
jumlah pajak mengalami kenaikan. Besarnya administrasi dalam
bentuk kenaikan pajak yang berbeda, jenis pajak penghasilan
yang dibayar oleh wajib pajak yang dikenakan sanksi
administrasi dalam bentuk kenaikan sebesar 50%, untuk pajak

tersebut sanksi atas penghasilan yang dipotong oleh orang atau

badan lain dikelola se i peningkatan 100%, sedangkan untuk
ajak lan atas barang mewah sanksi

a mlnlstra'
. Sanks PO "'",.--

ketentuan peraturan perpajakan selain dikenakan kepada wajib pajak ada

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

! Fa yani_llkenjkan kepad l—i ﬁat pi)k atau l]<:ei)ada ihak ketiga yang

melakukan pelanggaran mau&un ber5|fat kejahatan Jika ada yang

tipe PPN

kkan

ajak yang melanggar

melakukan secara sengaja tidak menyampalkan SPT atau mengisi SPT
dengan tidak benar atau tidak lengkap sehingga menimbulkan kerugian
pada pendapatan negara, akan diancam dengan pidana penjara selama-
lamanya enam tahun dan denda sebesar-besarnya empat kali dari jumlah

pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar.®

8 Tim Direktorat Jenderal Pajak, Undang-undang KUP dan Peraturan Pelaksanaannya (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pajak, 2013), 44.
8 Agus Subagio, Pengetahuan Perpajakan, 21.
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7. Pengetahuan Pajak

Pengetahuan adalah faktor esensial yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku, dan individu dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui proses belajar.2® Menurut Undang-undang Nomor
16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
pada Pasal 1 ayat 1 Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara

langsung dan digunaka ntuk perluan Negara bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakya

Pengetahua adalah' i asi pajak untuk memenuhi arah
strategi mel &kewajiban di bidang

mengikuti aturan-aturan yang sesuai dengan ketentuan pajak.

PenLgtﬁll:JgEEaSkrs[;#g !o?nlt'fr';i;t TIIIEilll!:llz}:“r:{Em(glnEu}r{aln I _ketidakpatuhan
KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ.

wajib pajak an%: mﬁ:ingﬁr Eerat[tiran undang-undang. Konsep

pengetahuan pajak meliputi:
a. Pengetahuan pajak tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan
berdasarkan undang-undang yang berlaku.

b. Pengetahuan pajak tentang sistem perpajakan di Indonesia.

8 Ika Purnamasari dan Anisa Ell Raharyani, “Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat
Kabupaten Wonosobo, Jurnal llmiah Kesehatan, Vol.13, No.7, (2020), 40.

8 Amelia Kurniasari Susanto, dan Revi Arfamaini, “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran
Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor”, Jurnal IImu dan Pendidikan Ekonomi Sosial, Vol.5, No.1
(2021), 14.
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c. Pengetahuan pajak tentang fungsi perpajakan.

Dengan kualitas pengetahuan pajak yang membaik maka akan
memberikan sikap yang baik pada sistem perpajakan, baik pengetahuan
pajak yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal.
Penyuluhan perpajakan secara intensif akan meningkatkan pemahaman
wajib pajak tentang kewajiban membayar pajak sebagai wujud gotong
royong nasional dalam menghimpun dana untuk kepentingan pembiayaan

pemerintahan dan pembangunan nasional.®

8. Kepatuhan Pajak

Kepatuhan erup atu keadaan di mana para wajib
pajak memenuhi 'perpajak n dan melakukan hak
perpajaa atak \ﬁng patuh yaitu wajib
pajak Mewajlban perpajakan

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Selain itu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
DIQ

terdapat dua macam kepatuhan Mak sebagal berlkut
a. Kepatuhan formal yaltu suatu keadaan d| mana“wajib pajak

KIAlI HAJI ACH

melaksanakan kewajlban perpajakan secara formal menurut
ketentuan perundang-undangan perpajakan.

b. Kepatuhan material adalah suatu keadaan di mana wajib pajak secara
substantif atau hakikat memenuhi seluruh ketentuan material pajak

yaitu menurut isi undang-undang perpajakan.®

88 [pi
Ibid.,15.
8 Yanto, Fatchur Rohman dan Intan Ramadhanty, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Omset dan

Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan Restoran di Kabupaten Jepara”,
Jurnal Akuntansi dan Perpajakan, Vol.6, No.1 (2020), 41.
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Kepatuhan material juga meliputi kepatuhan formal, karakteristik
wajib  pajak patuh  menurut peraturan  menteri  keuangan
N0.192/PMK.03/2007 sebagai berikut:

a. Tepat waktu penyerahan SPT dalam 3 tahun berakhir.

b. Penyerahan SPT Masa yang terlambat dalam tahun terakhir untuk
Masa Pajak dari Januari sampai November tidak lebih dari 3 masa
pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut.

c. SPT masa yang terlambat tidak lewat batas waktu penyerahan SPT

e

Masa untuk masa p k ber tnya.

d. Tidak memili aka semua jenis pajak, kecuali jika

mendaﬁatkan tuk gsur atap menunda pembayaran
P i O ¥ el

La ndapat wajar tanpa

pengecualian selama tiga tahun berturut-turut menyediakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

rekonsiliasi_laba _rugi komersial dan fisik baﬁ ivfib pajak yang

KIATHATTACHMAD' SID

n SPT Tahunan.

f. Tidak pernah diber:?dhul%mag kal?';ena melakukan tindak pidana
dalam perpajakan menurut keputusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan hukum dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.”

9. Kepatuhan Pajak Pada Pemerintah

Pembayaran pajak adalah kewajiban yang berdasarkan peraturan

perundang-undangan, namun tidak ada seorangpun yang sukarela

% Ni Kadek Yuni Krisnayanti dan Anik Yuesti, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Penagihan
Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak”, Jurnal Sains, Akuntansi dan
Manajemen, Vol.1, No.2 (2019), 6.
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bersedia melakukan pembayaran pajak. Ketepatan pemerintah dalam
mengelola penerimaan pajak dengan menyediakan barang publik dapat
menunjukkan cara pemerintah bertanggung jawab atas penerimaan pajak
dalam membiayai belanja pemerintah yang dapat mempengaruhi perilaku
kepatuhan pajak.

Perilaku masyarakat dalam membayar pajak dapat dipengaruhi
oleh lingkungan sosial yang mencangkup norma sosial, persepsi

mengenai keadilan dalam masyarakat, tingkat kepercayaan, moralitas

pajak, dan azas timbal Iii(, kan rasa patriotisme karena perasaaan

ikut menyumbang an ublik dengan membayar pajak.
Berdasarka jak

kepatuh

ak memberikan imbalan langsung
n harapan tumbuhnya
jud. Dengan demikian

pandangan wajib pajak tentang akuntabilitas pemerintah dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

membelanjakar’:fenerlmaari_[i K‘kddapat mem ]j;aruhl epatuhan wajib

pajak. Keadaa tersebut menunjukkan bahwa upaya penterintah untuk
menghimpun penerlmaan pajak bukanlah upaya mudah.*

Pandangan perspektif Islam terkait kepatuhan pajak dalam
melakukan pembayaran pajak terdapat dalam Al-Quran Surah At-Taubah

ayat 29 yang berbunyi:

% Sigit Susilo Broto, “Dapatkah Kebijakan Pemerintah Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak di
Indonesia”, Jurnal Simposium Nasional Keuangan Negara, VVol.16, No.2 (2018), 4.
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Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak pula kepada hari kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk” (Q.S. At-Taubah : 29)

Kepatuhan pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan

yang dilaksanakan oleh wajib pajak di Indonesia dalam rangka

menyerahkan kontribusi bangunan negara yang diharapkan bisa

dilakukan dengan s

-"'
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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% Ahmad Isnaeni, Liya Ermawati dan Ainul Fitri, “Pengaruh Penurunan Tarif Pajak Penghasilan
UMKM terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Ditinjau dalam Perspektif Islam”, Jurnal
Akuntansi dan Pajak, Vol.22, No.02 (2021), 6.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta telah ada sejak
lama dengan berbagai nama dan istilah. Sebelum tahun 1996, Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta berstatus sebagai Kantor

Dinas Luar Tingkat I (K Tk Surakarta di bawah wewenang wilayah

kerja dari Kantor Inspeksi Keuangan Yogyakarta. Pada tahun 1966

karena semakin b jib pajak dan jumlah penerimaan

pajak, Ka Ting ) Surakarta ditingkatkan

menjadmk rta yang membawahi

Karlth ['\sﬂgﬁ S Wﬁssrgﬁﬁmeméﬁeﬁﬁ leeputusan Menteri
KPATHAJTACHMAD SIDDIE o 2

Maret 1994 terltanEOmisﬁ dE TRa Kerja DJP berubah menjadi

Kantor Pelayanan Pajak Surakarta Tipe A dengan wilayah kerja yang
meliputi Kota madya Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten
Boyolali dan Kabupaten Sragen.

Pada tanggal 1 April 1989 berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor : 276/KMK.01/1989 tentang organisasi dan tata kerja Direktorat
Jenderal Pajak, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta dipecah

menjadi:
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a. Kantor Pelayanan Pajak Surakarta Tipe B. Wilayah kerja meliputi
kotamadya Surakarta, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten
Surakarta.

b. Kantor Pelayanan Pajak Klaten. Wilayah kerja sebagai berikut :

1) Kota Administrasi Klaten.
2) Kota Boyolali.
3) Kabupaten Sukoharjo.

4) Kabupaten Wonogiri.

.
e

c. Unit Pemeriksaan Penyidikan Pajak (UPP) Surakarta tipe B,

dengan wilaya se e i-denan Surakarta (wilayah kerja

Sura

008 riﬁan Kantor Pelayanan

ng dilakukan meliputi

Kantor Inspek

Pajak P
struktur organisasi, proses bisnis, teknologi informasi dan komunikasi,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sarana_dan rrasarana serta menajemen sumber daya maEusia. Perbaikan

KIAI

dalam struktur I)JP terefleksi E;Jada karakter kantor modetn antara lain
adanya accoun! representative untuk pelayanan kepada wajib pajak,
penerapan kode etik pegawai yang diawasi oleh komite kode etik
pegawai dan sistem penggajian yang lebih baik.

Pembentukan KPP Pratama, merupakan bagian dari program
reformasi biokrasi perpajakan yang sifatnya komprehensif dan telah

berjalan sejak tahun 2002 ditandai dengan terbentuknya Kantor Wilayah

dan Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar. Pembentukan KPP
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Pratama lanjutan dilandasi oleh terbitnya SE-19/PJ/2007 tanggal 13 April
2007 tentang Persiapan Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan
Modern pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP). KPP
Pratama merupakan penggabungan tiga jenis unit kantor yang berbeda
yakni gabungan dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan
Bumi dan Bangunan (KPPBB) dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan
Pajak (KARIPA) dengan masing-masing seksi.

Sehubungan dengan reorganisasi di lingkungan Direktorat

Jenderal Pajak tersebuti" KPP Surakarta telah berubah menjadi Kantor

Pelayanan Pajak ( atam arta. Kantor Pelayanan Surakarta

yang terletak di j i Ha Salim No.1 Surakarta dibentuk

berdasa ﬁp 141/P3/2007 tentang

Wilayah DJP Jawa Tengah Il dan Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah Il

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan_ Kantor Pela anan HJ an__dan_ Konsultasi _Perpajakan di
l(IJngungan kantor wHaFdh DJP Jawa Tengah I, KantQNllayah DJP
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Surakarta
mulai beroperasi tanggal 30 Oktober 2007 dan sampai saat ini KPP
Pratama Surakarta sudah meliputi wilayah kerja 5 kecamatan vyaitu:
Laweyan, Jebres, Serengan, Pasar Kliwon, dan Banjarsari.

Sebelum bernama Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama

Surakarta, KPP ini telah melalui beragam perubahan organisasi dengan

nama dan istilah yang berbeda yaitu:
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a. Sebelum tahun 1966 : Kantor Inspeksi Keuangan Surakarta.
b. Tahun 1966 s.d 1984 : Kantor Inspeksi Pajak Surakarta.
c. Tahun 1984 s.d 2007 : Kantor Pelayanan Pajak Surakarta.
d. Tahun 2007 s.d sekarang : Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Surakarta.

Pembentukan KPP Pratama di seluruh Indonesia merupakan
bagian dari program Reformasi Biokrasi di tubuh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) dalam rangka membangun institusi yang kredibel,

ol

|.| Pe

berintegritas dan akunt ahan yang dilakukan meliputi struktur

organisasi, proses fek nformasi dan komunikasi, serta

manajemen sumb Perbaikan dalam struktur DJP

|m
| .
tercermﬁ ma ﬁdanya jabatan account

wajib pajak. Kemudian penerapan kode etik, dan adanya sistem

UNIVERSITAS ISLAM NEGER|

l{in g[uai_lyan lebih baik meIaImArLemuneraa Jenls f;: yang dapat

dilayani kepada a ib pajak di KPP Surakarta meliputi Pajak Penghasilan

(PPh), Pajak Pertambahan N|Ia| (PPN) dan Bea Materai.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang menyelenggarakan

sistem administrasi perpajakan yang dapat dibanggakan.
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b. Misi
Misi memberikan pelayanan terbaik dan mencapai target yang telah
ditetapkan dengan dukungan teknologi informasi dan sumber daya
manusia yang handal.
3. Wilayah Kerja
Wilayah kerja Kota Surakarta atau dikenal dengan “Kota Solo”
berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten Boyolali, sebelah timur

dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah selatan dan barat dengan

Kabupaten Sukoharjo. swilayah Kota Surakarta mencapai 44,04 km?

yang terbagi dala e aitu: Laweyan, Serengan, Pasar

Kliwon, Jebres dan n besar lahan sebesar 65% dipakai
sebaga|§ ﬁn ekonomi meliputi

lahan kota.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

4. Struktur i_rfamsam

KIAI HAJI ACHMAD SIDD[Q

truktur “d gEnakan dalam menunjukkan pembagfan kerja dan
tugas yang diI!;\kukan dalam suatu keglatan Struktur organisasi ini
menggambarkan jabatan yang dipertanggung jawabkan dalam sebuah

instansi.



Gambar 3.1
Struktur Organisasi

Sub Bagian Umum
dan Kepatuhan
Internal

Kepala KPP
Pratama

Fadlun S.Adam

Yunus Darmono
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Seksi Pengawasan
1

Seksi Penjaminan
Kualitas Data

Edy Prayitna

Seksi Pelayanan

Bambang Kariadi

— ¥V AT W

Seksi Pemeriksaan,
Penilaian dan

Gofar Ismail

Seksi
Pengawasan |11

Eva Desi
Sulistyaningsih

Seksi
Pengawasan 1V

=
=
b=

Gunawan
Supriyono

D=

Seksi
Pengawasan V

Sumber : KPP Pratama Surakarta

Penagihan
Bayu Hariadi Kelompok Joko Mulyadi
Fungsional
Seksi Seksi
Pengawasan | Pengawasan VI
Retno Hadi Petrus Nolascus
Cahyani Suryaka
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5. Tugas dan Fungsi KPP Pratama Surakarta
a. Seksi Pelayanan
Melaksanakan penetapan dan penerbitan produk hukum
perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan,
penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, penerimaan surat
lainnya dan pelaksanaan registrasi wajib pajak.
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan data, penyajian

informasi perpajak man dokumen perpajakan, pelayanan

dukungan tekn tauan aplikasi e-SPT, e-filling dan

e-form serta pe

penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan aktif, usulan

UNWERSITAS ISLAM NEGERI

ng l_fusan i)lutar&[i_iak serta lsen&mr)anan dok dnen -dokumen

penaglhan lsual ketentuan yanéberla u.

erja

d. Seksi Pemerlksaan
Melaksanakan penyusunan rencana pemeriksaan, pengawasan
pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran surat
perintah pemeriksaan pajak serta administrasi pemeriksaan

perpajakan lainnya.
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Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan

Melaksanakan  pengamatan dan penggalian  potensi
perpajakan, pencarian data dari pihak Kketiga, dalam rangka
ekstensifikasi perpajakan sesuai ketentuan yang berlaku serta
melaksanakan kegiatan penyuluhan perpajakan.
Seksi Pengawasan dan Konsultasi 1

Melaksanakan bimbingan kepada wajib pajak dan konsultasi

teknis perpajakan serta menyelesaikan permohonan wajib pajak

ol

berdasarkan ketentuan yangBerlaku.

ﬂ(on

Melaks terhadap kepatuhan kewajiban

a a‘< )ﬁwajib pajak, analisis

pajak dalam rangka

Seksi Pengaw. ,3dan 4

melakukan intensifikasi dan melakukan evaluasi hasil banding

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

AeIrdasarkan ketentuan i/_l Kd erlaku. Dalam set Ei pengawasan

dan konsul(!5| terdapat petugas Account Representatlv (AR).
Fungsional Pemeriksa
Melaksanakan tugas pemeriksaan pajak.
Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal

Melaksanakan tugas kesekretariatan dan pengendalian
kepatuhan internal yaitu dengan mengatur kegiatan tata usaha dan

kepegawaian, Kkeuangan, rumah tangga, perlengkapan serta
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pengendalian kepatuhan internal guna menunjang kelancaran tugas
Kantor Pelayanan Pajak.

Account Representative atau yang biasa disebut dengan “AR”
adalah petugas pajak yang memiliki tugas mengawasi kepatuhan wajib
pajak, menganalisis data potensi pajak dan bersama itu dituntut untuk
membimbing wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Saat ini fungsi AR dibagi menjadi tiga yaitu;

a. AR Pelayanan yang berada di Seksi Pengawasan dan Konsultasi 1.

b. AR Pengawasan y . di Seksi Pengawasan dan Konsultasi
2,3 dan 4.

c. AR Pengawas ji aru dan wajib pajak Tidak Lapor

a )L ya ﬁsi Ekstensifikasi dan

Wilayah kerja AR pengawasan umumnya dibagi berdasarkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kelurahan AR _ bertan Jawab untuk melakukan pengawasan
KIAl ACHMAD SIDDIQ

kepatuhan pajildan edukaS| terhadap wajib pajak yang ada di
wilayahnya.*
B. Penyajian Data
Pengambilan data dalam penelitian ini dengan melakukan penyebaran
kuesioner/angket kepada 153 responden yaitu wajib pajak badan di KPP

Pratama Surakarta. Berikut deskripsi identitas responden yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

% KPP Pratama Surakarta, “Sejarah KPP Pratama Surakarta”, 11 Desember 2021.
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1. Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 | Laki-laki 62 40,5%
2 | Perempuan 91 59,5%
Total 153 100%

Sumber : Hasil olah data kuesioner
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa wajib pajak badan
di KPP Pratama Surakarta terdapat 62 atau 40,5% responden yang

berjenis kelamin laki-laki dan terdapat 91 atau 59,5% responden yang

158 !nnmeI-n T ¥ & R 5§II"J"!I"‘IT‘1.JIOO%
UNIWERBT ek aNEGERI

KIAIBMI; MHMK&IQQ l& pajak badan
di KPP Pratamli SE-akM yzﬁg tErusB mulai dari umur 20-24 tahun

terdapat 47 atau 30,7% responden, yang berusia mulai dari umur 25-35
tahun terdapat 94 atau 61,5% responden dan sedangkan yang berusia 35

tahun ke atas terdapat 12 atau 7,8% responden.
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Pengolahan dari data jawaban kuesioner harus dilakukan uji
validitas data untuk mengetahui kelayakan data dari setiap
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Data dapat dikatakan
valid apabila nilai r hitung > r tabel maka data dapat dikatakan valid,
begitupun sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka data dikatakan

tidak valid pada sig ikan 10,05 dengan df= N-2. Maka df= 153-2 =

151 jadi nilai yang dikétahui adalah sebesar 0.159.** Hasil

berikut ini ad el y unjukkan hasil uji validitas data

va e r_i[_gs , i paj an pengetahuan pajak
Tabel 3.3
iRy | RerpefilaghPajak (X1)
KI Tr : Nilai MA i lbﬁlai Hasil
Hﬁ ifided m ﬁ@ [Q Uj
u T sisi) . a=5%"> | Validitas
X11 || E Odbo B 0l832 0,159 valid
X1.2 0,000 0,579 0,159 Valid
X1.3 0,000 0,761 0,159 valid
X1.4 0,000 0,750 0,159 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS
Pada tabel 3.3 menunjukkan hasil uji data validitas yang
dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa setiap

pernyataan variabel strategi pemeriksaan pajak (X1) mempunyai

% Yanto, Fatchur Rohman dan Intan Ramadhanty, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Omset dan
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan Restoran di Kabupaten Jepara”,
Jurnal Akuntansi dan Perpajakan, Vol.6, No.1 (2020), 45.
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nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel = 0,159 dengan nilai

signifikan o = 5%. Berdasarkan kedua hasil uji validitas di atas dapat

dinyatakan bahwa setiap pernyataan variabel valid dan dapat

digunakan dalam pengujian data selanjutnya.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Sanksi Pajak

Pernyataan . Ni_lai Nilai r Nilai r Ha_s_il

Kuesioner Slgnnfll_<an (2 Hitung Tabel pada l_le_

Sisi) a=5% Validitas

X2.1 0,000 0,549 0,159 Valid
X2.2 0,000 0,486 0,159 Valid
X2.3 0,577 0,159 Valid
X2.4 0,159 Valid
X2.5 0,159 Valid
X2.6 0,482 0,159 Valid
X2.7 0,159 Valid
3 0,159 Valid
0,159 Valid

ORWERSTPAS TS LAR NEGERT" ™™ =

KI KTanﬂIT“ﬁCﬂMaﬁlﬁxﬁmwlﬁnal r hitung

lebih besar [iar'EadeTﬂlai BtabEZ ?{159 dengan nilai signifikan o =

5%. Berdasarkan kedua hasil uji validitas di atas dapat dinyatakan

bahwa setiap pernyataan vaiabel valid dan dapat digunakan dalam

pengujian data selanjutnya.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pajak
Nilai - Nilai r Hasil
Pemyataan | signifikan (2 ﬂl't'j:]; Tabel pada | Uji

sisi) a=5% Validitas
X3.1 0.000 0.631 0.159 Valid
X3.2 0.000 0.637 0.159 Valid
X3.3 0.000 0.706 0.159 Valid
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X3.4 0.000 0.600 0.159 Valid
X3.5 0.000 0.645 0.159 Valid
X3.6 0.000 0.627 0.159 Valid
X3.7 0.000 0.361 0.159 Valid
X3.8 0.000 0.803 0.159 Valid
X3.9 0.000 0.546 0.159 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS

Pada tabel 3.5 menunjukkan hasil uji data validitas yang
dilakukan menggunakan SPSS yang menyatakan bahwa setiap
pernyataan variabel pengetahuan pajak (X3) mempunyai nilai r
hitung lebih besar daripada nilai r tabel = 0,159 dengan nilai

signifikan o = 5%. Berdasatkan kedua hasil uji validitas di atas dapat

dinyatakan b tiap taan variabel valid dan dapat
digunﬁin dala ujia
i ajib Pajak

Nilai r Hasil
el pada Uji

| Kuesiorer | “Pagy | F19 [ 10250, | valdis
JNNMERBITAbod SCAM HEGERi150 Valid
’ Q " ™ 15 Valid
Bl d FAL v Valid
Y4 1|l Q000 0g359 0.159 Valid
ys J[ L 6o 0'484 0.159 Valid
Y6 0.000 0.608 0.159 Valid
Y7 0.000 0.537 0.159 Valid
Y8 0.000 0.260 0.159 Valid
Y9 0.000 0.391 0.159 Valid
Y10 0.000 0.593 0.159 Valid
Y11 0.000 0.343 0.159 Valid
Y12 0.000 0.411 0.159 Valid
Y13 0.000 0.519 0.159 Valid
Y14 0.000 0.497 0.159 Valid
Y15 0.000 0.425 0.159 Valid
Y16 0.000 0.520 0.159 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS
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Pada tabel 3.6 menunjukkan hasil uji data validitas yang
dilakukan menggunakan SPSS yang menyatakan bahwa setiap
pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak (YY) mempunyai nilai r
hitung lebih besar daripada nilai r tabel = 0,159 dengan nilai
signifikan o = 5%. Berdasarkan kedua hasil uji validitas di atas dapat
dinyatakan bahwa setiap pernyataan variabel valid dan dapat
digunakan dalam pengujian data selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Hasil dari data jawaban Kkuesioner harus dilakukan uji
reliabilitas data untuk men keunggulan suatu item pernyataan

dalam menguk bel liti. Data dapat dikatakan reliabel

ap& h's }ﬁdaripada batasan 0,6

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji reliabilitas data

L\?IawaLEEiﬁéglngnSen[kggﬁs%ﬂky E‘u&%ﬁllpe etahuan pajak
KIA] HAJTACHMAD SiDDTG

terhadap k atLEan Mlb éajak

Tabel 3.7
Hasil Uji Realibilitas Variabel Penelitian
Batas Nilai Nilai Hasil Uii
Variabel Penelitian Cronbach’s | Cronbach’ Reliabiliias

Alpha s Alpha
Strategi Pemeriksaan .
Pajak (X1) 0.6 0.619 Reliabel
Sanksi Pajak (X2) 0.6 0.623 Reliabel
Pengetahuan Pajak (X3) 0.6 0.818 Reliabel
E(ffat“ha" Wajib Pajak 0.6 0758 | Reliabel

% Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo: CV
Wade Group, 2016), 79.
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Sumber : Data yang diolah SPSS

Pada tabel 3.7 menunjukkan hasil uji data reliabilitas yang
dilakukan menggunakan SPSS yang menyatakan bahwa variabel
strategi pemeriksaan pajak (X1) mempunyai nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,619. Variabel sanksi pajak (X2) mempunyai nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,623. Variabel pengetahuan pajak (X3)
mempunyai nilai crombach’s alpha sebesar 0,818. Variabel

kepatuhan wajib pajak (Y) mempunyai nilai cronbach’s alpha

ol

sebesar 0,758. Berdasarkan @ata tersebut dapat disimpulkan bahwa

y |

maka_data dap n reli atau dapat diandalkan.

Pengujian normalitas dari data kuesioner menggunakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI i}
metode lilliefors dengan kolmogorav _smirnoy di mana jika
KIAT HAJTACHMAD SIDDIQ ™" ™

signifikansi” data lebih dari 0,05 maka data terse

M

normal, sedangkan data signifikansi kurang dari 0,05 maka data

setiap variabe cronbach alpha’s lebih dari 0,6

tidak berdistribusi normal. Uji normalitas untuk mengetahui apakah
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Berikut
ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas data variabel
strategi pemeriksaan, sanksi pajak dan pengetahuan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak.



80

Tabel 3.8
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized
Residual
N 153
Normal Parameters®” Mean 0.0000000
Std. Deviation 5.06669563
Absolute 0.057
Positive 0.051
Negative -0.057
Test Statistic 0.057
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200°°

Sumber : Data yanggiolahSPSS

Pada tabel menunjukkan hasil uji data normalitas yang
dilakukan men ns g menyatakan bahwa pada kolom
unsta%s al ” signifikan 0,200 lebih
bESMi nifi kaan data tersebut dapat

implan b sty vriate e ) s

UNIVERSIPAS S EANMREGERI

KIiAT HMAJEACHMAD SIDDIQ

Peng’ujiﬁ Nﬂltilﬂinﬁitaﬁ model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati kata
sempurna diantara variabel bebasnya. Jika nilai tolerance lebih dari
10% (0,1) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10
maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.*® Berikut ini

adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas data variabel

% Ibid., 116.
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strategi pemeriksaan, sanksi pajak dan pengetahuan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak.

Tabel 3.9
Hasil Uji Multikolinearitas
.Variabell Tolerance VIF Mulgiglllir:éjz; ritas
a0ty | 0978|1022 \inearas
Sanksi Pajak (X2) 0971 | 1,030 Muliisgﬁnaedaaritas
gz?aglf(t;gl;an o0 1,052 Mul-triisgllinaeda?itas

Sumber : Data yang diolah SPSS

Pada tabel 3.9 menunjukkan hasil uji data multikolilnearitas

yang dilakuka S yang menyatakan bahwa pada

Va”aw i ' , sanksi pajak (X2) dan
penm 3)m sinMpunyai nilai tolerance

ORIV ERSITRSHSTARN REGERF !tk =8
KIAT'"MAJIFACHMAD SIDDIQ
c. UjiHeterosi(edEtism B E. R

Pengujian heteroskedastisitas data kuesioner melalui metode
scatter plot di mana dengan mengetahui grafik plot adapun Kriteria
dalam penilaiannya yaitu jika ada pola tertentu yang membentuk
pola yang beraturan maka terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas serta di bawah 0
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pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.”” Berikut ini

adalah tabel yang menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas data

variabel strategi pemeriksaan, sanksi pajak dan pengetahuan pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak.

Regression Studentized Residual

Gambar 3.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak

° ° ° ®
@ e Peg
° o.. .i. * .:' g: °8 «°
° o .o... I: e ...S. .:... ° ] ]
e o © ¢ :... :O i.i.". ';o"
. ° ".3, ": % @ 0% @ °
. o, 0 ®
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Datayang diolah PSS
UNIVERSEFRS [SEANNEGER [ hasil - uil  data

KIAdebdAG A O ML SHIRHE) sPss yang

menunjukk}n Hehwh sftikfedtik ferseppr di atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu yang beraturan.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala

heteroskedastisitas dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

%7 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitaif Penelitian di
Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, 139.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi liniear berganda yang berhubungan dengan
dua atau lebih variabel independen pada variabel dependen dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen tersebut.*®
Tabel 3.10

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1  (Consta 43,083 5,346
1 0,736 0,192 0,296
k -0,013 0,128 -0,008
L 0,203 0,095 0,168

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Symber | Data yang diofalSPSsT
UNIVERSITASTS IR o o s
KIATHSI A CHNMAR SIDDIQ
Y =r3,ﬁ3 m73%(1 E—O,ﬁ?,)xz +0,203X3 + e

Dari rumus di atas dapat dijelaskan analisis regresi linear berganda

sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) mempunyai nilai positif sebesar 43,083.
Tanda positif berarti menunjukkan bahwa pengaruh searah

antara variabel bebas dan variabel terikat. Maka berarti jika

% Ni Kadek Yuni Krisnayanti dan Anik Yuesti, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Penagihan
Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak”, Jurnal Sains, Akuntansi dan
Manajemen, Vol.1, No.2 (2019), 25.
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seluruh variabel bebas yang meliputi variabel strategi
pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak (X)
bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka nilai
kepatuhan wajib pajak (YY) bernilai 43,083. Dapat disimpulkan
bahwa jika tidak ada terjadi peningkatan variabel strategi
pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak di KPP
Pratama Surakarta maka nilai kepatuhan wajib pajak akan tetap
bernilai 43,083 karena tidak ada terjadi perubahan peningkatan

.
e

ataupun penurunan var

el bebas.

2) Nilai koef gresi riabel strategi pemeriksaan pajak

(Xy) sebes but bernilai positif (searah) antara

a' an m wajib pajak. Berarti

pemeriksaan pajak sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menin at sebesar 6%) atau sebahk(ria jika terjadi

KiAl HAIT ACHMAD'S

penuru an str?:c;f; éemerlksaan pajak sebesdr 1% maka
kepatu an wajib pajak menurun sebesar 0,736 (73,6%). Dapat
disimpulkan bahwa jika strategi pemeriksaan pajak mengalami
peningkatan dalam prosesnya maka tingkat kepatuhan wajib
pajak akan meningkat juga. Sebaliknya jika strategi pemeriksaan
pajak mengalami penurunan maka tingkat kepatuhan wajib

pajak menurun dengan asumsi atau dugaan variabel lainnya

tetap konsisten.
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3) Nilai koefisien regresi (b,) variabel sanksi pajak (X;) sebesar -

0,013. Nilai tersebut bernilai negatif (berlawanan arah) antara
sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak. Berarti menunjukkan
bahwa setiap terjadi peningkatan sanksi pajak sebesar 1% maka
kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan sebesar -0,013 (-
1,3%) atau sebaliknya jika terjadi penurunan sanksi pajak
sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak meningkat sebesar -

0,013 (-1,3%). Dapat disimpulkan bahwa terjadi berlawanan

arah karena n|Ia| egatif, sehingga jika sanksi pajak

mengalam nan ngkat kepatuhan wajib pajak akan

terjadi pe n k lai negatif berkurang. Sebaliknya
& gkat D&epatuhan wajib pajak

asumsi atau dugaan bahwa variabel lainnya dianggap konsisten.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Aﬁ Nilai koef|5|en reﬁrem h(bj) variabel darll:s ]jqetahuan pajak (X3)
J ((garah) antara

= 0,203. Nilai tersebut bernllal positif

pengetahua]% pajak dan kepatuhan wajib pajak. Berarti
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan pengetahuan
pajak sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak meningkat
sebesar 0,203 (20,3%) atau sebaliknya jika terjadi penurunan
pengetahuan pajak sebesar 1% maka kepatuhan wajib pajak

menurun sebesar 0,203 (20,3%). Dapat disimpulkan bahwa jika

pengetahuan pajak mengalami peningkatan dalam prosesnya



86

maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat juga.
Sebaliknya jika pengetahuan pajak mengalami penurunan maka
tingkat kepatuhan wajib pajak menurun dengan asumsi atau

dugaan variabel lainnya tetap konsisten.

b. Ujit (parsial)

KIAI H

Uji t atau parsial digunakan untuk mencari apakah dua sampel
yang tidak berkaitan mempunyai rata-rata yang berbeda. Uji t

digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

independen terhada dependen. Pengujian yang dilakukan

pada data ku at apabila kriteria pengambilan

keput san yait el atau -t hitung > -t tabel atau sig

tung > t tabel atau -t

signifikan 0,05 dengan df = 153-3-1 = 149 maka t tabel yaitu 1,655.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Berlkut |n| adalah tabel liimg mentijukkan hasil ullt atau parsial.

Tabel 3.11

I EasMJl tidalaln, Pehbujian Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43,083 5,346 8,058 | 0,000
X1 0,736 0,192 0,296| 3,827|0,000
X2 -0,013 0,128 -0,008| -0,103|0,918
X3 0,203 0,095 0,168| 2,139|0,034

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS

% Ibid., 141.
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Hasil Uji Hipotesis 1 : Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak
(X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

Pada uji hipotesis 1 yang terdapat pada tabel 3.11
menunjukkan bahwa variabel strategi pemeriksaan pajak mempunyai
nilai t hitung yaitu 3,827 lebih besar daripada nilai t tabel dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima maka
strategi pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak. Pemeriksaa e-rpe ruh terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam memb pemeriksaan dapat mengurangi

jak
aporan SPT dalam memenuhi

kecurangan s anip
ke\a Has pﬁelaskan jika dilakukan

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Strategi pemeriksaan pajak

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

an baik dan benar_ maka akan Ee{rjampak baik

ang_dilakukan den
KIAT HAJI ACHMAD ‘SIDDI

pada peningkatan pendapatan éajak. Penerapan pemeriksaan yang
dilakukan aparat pajak sudah efektif memberikan pengaruh terhadap
tingkat kepatuhan, maka dari itu aparat pajak harus terus
meningkatkan pemeriksaan rutin pada wajib pajak agar terhindar
dari kecurangan dan kelalaian yang terjadi

Hasil Uji Hipotesis 2 : Pengaruh Sanksi Pajak (X2) terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak ()
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Pada uji hipotesis 2 yang terdapat pada tabel 3.11
menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak mempunyai nilai t hitung
yaitu -0,103 lebih kecil daripada nilai t tabel dan nilai signifikan
sebesar 0,918 lebih besar daripada 0,05. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H2 ditolak maka sanksi
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sanksi pajak mempunyai peran sebagai kebijakan perundang-

undangan perpajakan sesuai ketentuan pajak. Sanksi diberikan

kepada wajib paja ah lakukan pelanggaran dan kecurangan

dalam peme n  kew perpajakan.

b paj kukan pelanggaran dan diberikan
&ikan terhadap tingkat

penerapan sanksi pajak secara tegas dan bijak agar sanksi pajak

UNWERSITH‘&S ISLAM NEGERI

at berjalan efektlf dalam men katkan keﬁtu Qwajib pajak.
pa

Hasil uji tersebut

menjelaskan ji

Pemberlan !ank3| pajak semestlnya dlharapkan dapat- memberikan
pencegahan dan perlngatan terhadap pelanggaran serta efek patuh
terhadap perpajakan.
Hasil Uji Hipotesis 3 : Pengaruh Pengetahuan Pajak (X3)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ()

Pada uji hipotesis 3 yang terdapat pada tabel 3.11

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak mempunyai nilai t

hitung yaitu 2,139 lebih besar daripada nilai t tabel dan nilai



89

signifikan sebesar 0,034 lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima maka
pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Pengetahuan pajak dapat memberikan wawasan tentang tata
cara pembayaran pajak dan ketentuan perpajakan yang harus dimiliki
wajib pajak agar melakukan pembayaran pajak tanpa harus dipaksa.
Pengetahuan pajak memberikan peran penting terhadap masyarakat

dalam mengetahui ketentuan pajak, sistem perpajakan dan fungsi

perpajakan. Hasil tersebut menjelaskan jika semakin tinggi
pengetahuan yan imiliki wajib pajak maka dapat

tingkat kepatuhan wajib pajak.

berpengaruh
ha yang rﬁjak dapat mendorong

dalam memberikan pengetahuan pajak terhadap wajib pajak sudah

Le'If([a\I]d[l:lllr dEal}glmS I;Efé‘r% [r:1S )Iféﬁglrl;g EQEr]a:l%lpa k harus terus
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

melakukan® peningkatan. Penmgkatan pengetahuan pajak akan
berpengarull signifikan pada tingkat kepatuhan wajib pajak.
c. Uji F (Simultan)

Uji F atau simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama, maksudnya adalah seberapa besar pengaruh
dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan. Pengujian yang dilakukan pada data kuesioner dapat dilihat

apabila kriteria pengambilan keputusan yaitu jika F hitung > F tabel
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atau sig < 0,05 (5%) maka HO ditolak dan jika F hitung < f tabel atau
sig > 0,05 (5%) maka HO diterima.'® Nilai df pembilang = 3 dan df
penyebut = 153-3-1 = 149 maka F tabel yaitu 2,67. Berikut ini
adalah tabel yang menunjukkan hasil uji F atau simultan data
variabel strategi pemeriksaan, sanksi pajak dan pengetahuan pajak

terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tabel 3.12
Hasil Uji F dalam Pengujian Hipotesis
ANOVA?
Sum Mean
Model Squa Df Square F Sig.
1  Regressi 581 3|  193,982] 7,407/ 0,000°
Residua 3902,053| | 149 26,188
Total 0] 152

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Strategi pemeriksaan
pajak, Sanksi pajak

Su

emeriksaan Pajak

%IE'@BSJJ&%&%&MJB%QE Beljak (X3) terhadap

KIALEANAGHMAD SIDDIQ

Pad:; LE: Mtes@ AEyaﬁ; terdapat pada tabel 3.12

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 7,407 lebih besar
daripada F tabel dengan tingkat signifikan 0,000. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima maka
strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kepatuhan

wajib pajak. Hasil uji tersebut menjelaskan strategi pemeriksaan

100 1 bid., 142.
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yang dilakukan dengan benar dan akurat dapat mengurangi
terjadinya kecurangan pelaporan dan manipulasi data. Sanksi pajak
yang dilakukan dengan bijak dan tegas dapat memberikan hukuman
sesuai undang-undang perpajakan yang berlaku dan pengetahuan
pajak yang dilakukan baik formal ataupun non formal dapat
memberikan pengetahuan wawasan tentang perpajakan. Sehingga
strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak jika

dilakukan secara bersama-sama maka akan semakin berpengaruh

terhadap tingkat kepatuhan'wajib pajak. Dalam penerapan variabel

strategi peme paja si pajak dan pengetahuan pajak

harus _terus diti n ag apatan perpajakan juga meningkat
sehan g pe dam menangani tingkat

perpajakan.

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI

. Analjsis Koefisien Determina A
KIAI HH%J Et%gﬁgermman lu]r:lt)upml(%kur seberapa
jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat.
Jika nilai R? kecil berarti menunjukkan bahwa variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai koefisien
determinan sekitar 0-1.""* Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan

hasil uji koefisien determinan data variabel strategi pemeriksaan,

sanksi pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

101 Ni Kadek Yuni Krisnayanti dan Anik Yuesti, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Penagihan
Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Penerimaan Pajak”, Jurnal Sains, Akuntansi dan
Manajemen, Vol.1, No.2 (2019), 24.
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Tabel 3.13
Hasil Uji Koefisien Determinan R
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,360° 0,130 0,112 5,11745]

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Strategi pemeriksaan
pajak, Sanksi pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS

Pada hasil uji koefisien determinan yang terdapat pada tabel
3.12 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinan R? = 0,130.

Hasil tersebut menyatakanibahwa kepatuhan wajib pajak dapat

iksaan pajak, sanksi pajak dan
sedangkan sisanya sebesar 0,870
ng tidak termasuk dalam

' bahwa variabel bebas

capai angka 1 atau

(shhdatkeck, Sdhindda sefmékih IkdciNiidi R Bbliare maka semakin
KIAEHA$: ACHMAB-SIBDIQ e s
pengetahua]1 pEakhodrpeEgarE teRadap tingkat kepatuhan wajib
pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel
independen sangat terbatas atau sangat rendah dalam menjelaskan
atau memberikan informasi yang diperlukan dalam memprediksi

variasi variabel dependen.
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D. Pembahasan
1. Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 3,827 lebih besar daripada nilai t tabel = 1,655 pada taraf
signifikan a = 5% dan pada variabel strategi pemeriksaan pajak
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hasil

tersebut menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima maka dapat

disimpulkan bahwa stratégi pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan

terhadap kepatuha Pratama Surakarta.

Pada penj

terse pat disimpulkan bahwa tujuan

ihat em perpajakan dalam

member pajak dan tujuan lain

pemeri

untuk melaksanakan undang-undang perpajakan. Jika pemeriksaan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dilaksanakan denian optimal maka akan daiat membfil:an pengaruh

KIAI HAJl ACHMAD S1DDI

terhadap tingk kﬁ)atuhan wajib pajak. Oleh karena Tu dari hasil
pemeriksaan dapat diketahui seberapa patuh wajib pajak, wajib pajak
yang tingkat kepatuhannya rendah akan dilakukan pemeriksaan agar
dapat memberikan motivasi dalam melakukan pembayaran pajak. 12
Teori atribusi dan strategi yang dilakukan ini sejalan jika

dihubungkan pada kepatuhan wajib pajak di mana dipengaruhi oleh

strategi pemeriksaan pajak. Pemeriksaan yang dilakukan baik di lapangan

102 Neng Siti Rohmatul Wahda, “Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan wajib Pajak
dan Dampaknya Terhadap Efektifitas Penerimaan Pajak Penghasilan Badan”, Jurnal llmiah
Manajemen Ekonomi dan Akuntansi, Vol.2, No.2 (2018), 137.
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maupun di kantor tentunya akan dinilai sendiri oleh wajib pajak.
Persepsi dari diri sendiri ataupun situasi yang terdapat pada lingkungan
sekitar terhadap kantor perpajakan yang dapat memberikan pengaruh
pada nilai pribadi seseorang terkait pajak itu sendiri. Dibutuhkan strategi
dalam pemeriksaan guna untuk merencanakan suatu tujuan pemeriksaan
agar berjalan efektif dan efisien. Kemudian strategi pemeriksaan pajak
itu sendiri akan memberikan tindakan apakah strategi yang digunakan

dalam pemeriksaan memberikan efek patuh atau tidak dalam memenuhi

kewajiban perpajakan.

Hasil peneli dari hasil penelitian sebelumnya

dilakukan_oleh N Wahda, Agus Bagianto, dan Tri

Fltrlamh ﬁ menunjukkan bahwa

semakin sering dilaksanakannya pemeriksaan pajak, maka akan semakin

menL.ﬁNk!t‘EaE‘é%!uThg}% ISLAM NEGERI
Jp MAD SID D l(%k di Kantor

2. Pengaruh SanKsi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pa

Pelayanan Pajak Pratama Surakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar -0,103 lebih kecil daripada nilai t tabel = 1,655 pada taraf
signifikan o = 5% dan pada variabel sanksi pajak mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,918 lebih besar daripada 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan HO diterima dan H2 ditolak maka dapat disimpulkan
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bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Surakarta.

Pada penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
sanksi pajak bukan untuk mencari keuntungan tapi untuk menegakkan
norma hukum perpajakan. Namun, pelanggaran norma hukum
perpajakkan akan terus terjadi jika tidak adanya penyuluhan yang baik
dan tidak adanya tindakan yang tegas dalam penerapannya. Wajib pajak

akan menganggap remeh sanksi pajak sehingga hal ini akan

menyebabkan penolakanpementihan dalam kepatuhan wajib pajak.'*

Teori atrib g di Harold Keller ini sejalan jika

dihubungkan pada pajak di_mana dipengaruhi oleh

sanksi m ﬁldana maupun sanksi

peraturan perpajakan. Persepsi dari diri sendiri ataupun situasi yang

UNIVERSITAS |SLAM NEGERI

l(elrdapat iiija lin ﬁ u Aan sekitar terhadap kantor n Dp ljej;n yang dapat
9

memberikan pe aruh pada n|Ia| prlbadl seseorang pada paJak itu sendiri.

Kemudian darl esan orang itu sendlrl akan memberikan tindakan apakah
orang itu menjadi patuh atau tidak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.

Hasil penelitian ini tidak mendukung dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Bilha M.F. Mandowally, dan Amelia

Kurniasari Susanto. Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

108 Arina Nurfaza, “Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama
Kota Banda Aceh)”, Jurnal SAINTEKS, Vol.7, No.1 (2020), 620.
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sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak
mematuhi pajak karena tidak ingin dikenakan sanksi pajak apabila
melanggar.
3. Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 2,139 lebih besar daripada nilai t tabel = 1,655 pada taraf

signifikan o = 5% dan pada variabel pengetahuan pajak mempunyai nilai

signifikan sebesar 0,034 lebilY kecil daripada 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan HO

bahwa pengetahua

pengetahuan pajak yang dimiliki wajib pajak dapat mendukung

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

terjadinya _ kepatuhan _dalam ment)ankan hak an kewajiban

KIAI HAJlI ACHMA

perpajakkan k enaE wa#\z pzﬁak Enenﬁtahm pentlngny pembayaran

terima maka dapat disimpulkan

h S|gn|f|kan terhadap kepatuhan

pajak sebagai " sumber pendapatan negara. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak
dalam menjalankan ketentuan perpajakan. Hal ini berarti jika wajib pajak
mempunyai pengetahuan pajak yang baik maka akan cenderung patuh

dalam membayar pajak terhutang.***

104 Amelia Kurniasari Susanto, dan Revi Arfamaini, “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran
Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor”, Jurnal llmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial, Vol.5,
No.1 (2021), 28.
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Teori atribusi yang dilakukan Harold Keller ini sejalan jika
dihubungkan pada kepatuhan wajib pajak di mana dipengaruhi oleh
pengetahuan pajak. Persepsi dari diri sendiri ataupun situasi yang
terdapat pada lingkungan sekitar terhadap kantor perpajakan yang dapat
memberikan pengaruh pada nilai pribadi seseorang pada pajak itu sendiri.
Melalui proses pembelajaran baik yang dilakukan secara formal ataupun
non formal tentunya dapat memperoleh pengetahuan dari yang tidak tahu

menjadi tahu. Kemudian dari kesan orang itu sendiri akan memberikan

tindakan apakah orang menjadi patuh atau tidak dalam memenuhi

kewajiban perpaja
me dari hasil penelitian sebelumnya

Hasil peneli
dilakukh rnia ﬁlha M.F. Mandowally.

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena semakin luas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

leawasan ﬁrﬁjihuan v& l_fajak maka akan Sﬁnﬁli Elggi kesadaran

wajib pajak untdk patuh membayar Eajak
4. Pengaruh Strategi Pemerlksaan Pajak, Sanksi Pajak dan
Pengetahuan Pajak secara bersama-sama terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 7,407 lebih besar daripada nilai F tabel = 2,67 pada taraf
signifikan a = 5%. Nilai signifikan F hitung = 0,000 lebih kecil daripada

0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan HO ditolak dan H4 diterima maka



98

dapat disimpulkan bahwa strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan
pengetahuan pajak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Surakarta. Koefisien determinan
(R? 0,130 hal ini berarti strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan
pengetahuan pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Surakarta sebesar 13%. Persamaan regresinya adalah Y = 43,083
+ 0,736X; + (-0,013)X, + 0,203X;. Maka semakin tinggi strategi

pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak maka akan

semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Surakarta.

Teori atrib g di Harold Keller ini sejalan jika

dihubungkan pada han pajak di_mana dipengaruhi oleh

strategihej , §an ﬁtahuan pajak. Persepsi

terhadap kantor perpajakan yang dapat memberikan pengaruh pada nilai

lblé'!iE\]slé};c])Er"ﬁ Sgg;z;‘gl;lisl&%ehnﬁlrwIge%I%Rn!emlllh faktor yang
mempengaruhl patuhan wajib patk yaitu; strategi persaan pajak,
sanksi pajak dan pengetahuan pajak Eilam penelitian untuk melihat
bagaimana penilaian pribadi pada faktor tersebut dalam mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Kemudian dari kesan orang itu sendiri akan
memberikan tindakan apakah orang itu menjadi patuh atau tidak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh Ria Prasasti Satyan Ewa Jayate. Dalam penelitian
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sebelumnya menyatakan pengujian secara simultan menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan
pengetahuan pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

p >~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh strategi pemeriksaan pajak,
sanksi pajak dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta maka dapat disimpulkan bahwa

sebagai berikut:

1. Hasil ini menunjukkan ategi pemeriksaan pajak berpengaruh

signifikan terhada pajak di Kantor Pelayanan Pajak

—— U D

2. Hasil ini berpengaruh signifikan

SUTIAVERSITAS ISLAM NEGERI
B.KFA[ﬂ HN\][{(kA@H maﬁn@[ﬂ)ﬁlﬁuh signifikan

terhadap kepatTarENaMpajﬁ d'E(aﬁ)r Pelayanan Pajak Pratama di

Surakarta.

4. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pemeriksaan pajak, sanksi pajak
dan pengetahuan pajak berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Surakarta.

100



101

B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti
selanjutnya sesuai hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan menggunakan variabel yang lebih banyak serta berbeda dari
penelitian sekarang sehingga dapat ditemukan faktor lain apa saja yang
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh sampel yang

lebih banyak lagi sesuai tas wajib pajak sehingga dapat ditemukan
faktor lain yang da epatuhan wajib pajak.
3. Pada Kantor Pela ma Surakarta diharapkan untuk
mening ajak dan pengetahuan
pajak d ajib pajak agar patuh

dalam melakukan kewajiban perpajakan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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MATRIK PENELITIAN KUANTITATIF

METODE RUMUSAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN HIPOTESIS MASALAH
Pengaruh 1. Strategi 1. Pengecekan 1. Data  primer: | 1. Pendekatan | H;: Strategi pemeriksaan [1. Apakah strategi
Strategi pemeriksaan data wajib Kuesioner n iti pajak berpengaruh pemeriksaan  pajak
Pemeriksaan pajak (Xy) pajak. Angket ' signifikan terhadap |  berpengaruh
Pajak, Sanksi 2. Pelaporan  SPT kepatuhan wajib pajak. signifikan terhadap
Pajak  dan pajakterutang. |, _ _ kepatuhan  wajib
Pengetahuan - ala e Ho: Strategi pemeriksaan pajak di KPP
ajak * Kep | pajak tidak berpengaruh Pratama Surakarta?
bl Dok ' signifikan terhadap
Terhadap 2. Sanksi pajak \ atuhan pajak
Kepatuhan (X2) 1. Penegakan ‘ W P pajax. 2. Apakah sanksi pajak
Pajak di hukum ~ ~ oleh berpengaruh
Kantor aparat pajak. _ _ signifikan terhadap
Pelayanan 2. Kebijakan - ba Sanksi  pajak |  kepatuhan  wajib
Pajak pe!aﬂggar Pelayanan berpengaruh  signifikan pajak di KPP
Pratama 3 _|c|>_aja ' LUINIVERSITAS IS 74 NFE ClFefédap kepatuhan wajib | Pratama Surakarta?
. Teguran berupa ratama :

suskere e Kl HAJI ACHMa® SIBIQ.

hukum pidana. o. Sanksi pajak tidak |3. Apakah pengetahuan

3. Pengetahuan
Pajak (X3)

1. Pengenalan
konsep istilah
dalam

] EM

B shmpdk

Purposive
Sampling

5. Analisis

berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Hs: Pengetahuan pajak

pajak  berpengaruh

signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak  di KPP

Pratama Surakarta?




4. Kepatuhan
pajak ()

. Mengetahui

. Kemampuan

. Tidak pernah
) Mendaftarka[ruh

. Tidak pernah

. Ketepatan

perpajakan.

informasi
ketentuan-
ketentuan
umum
perpajakan.

mengetahui tata
cara
pembayaran
pajak.

terlambat
melaporkan
SPT.

diri un
menda
menda RIGA |

melakukan
tunggakan.

waktu
pembayaran

NIVERSITAS |

HAJI ACHMAD SI

] EM

pajak.

data:
Analisis
regresi linear
berganda

Teknik

engumpula

data:
uesione

okumen

SLAM NE

B ER

berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Ho: Pengetahuan pajak
tidak berpengaruh
signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

H,: Strategi pemeriksaan
pajak, sanksi pajak dan
ngetahuan pajak
erpengaruh  signifikan
ecara bersama-sama

E-IB [Strategi pemeriksaan

Jﬁﬁsi pajak dan
n tidak
berpengaruh signifikan
secara bersama-sama

terhadap kepatuhan wajib
pajak.

4. Apakah strategi
pemeriksaan pajak,
sanksi pajak dan
pengetahuan  pajak
berpengaruh
signifikan
bersama-sama
terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP
Pratama Surakarta?

Secara




KUESIONER RESPONDEN

A. ldentitas Responden

NO Responden  : ....cccoeveiiieiiee e (diisi oleh peneliti)
Jenis Kelamin ~ : Laki-laki |:| Perempuan |:|
Usia  rrererser g e s e

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Berikan jawaban terhadap semua pernyataan dalam kuesioner ini

dengan memberikan penilai mana pernyataan itu sesuai dengan

realita. Beri tanda (\) ata pilihan yang tersedia untuk pilihan

jawaban anda. Skor ja
5 =Selalu (S)
4 —S
; H)w-
= Tidak perna

2

1
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1. Strategi Pemeriksaan Pgjak (X

kriteria :

No | Pernyat b ER S [SRIRR] J

Menurut saya pengecekkan data wajib pajak
1 | dilakukan berdasarkan peraturan undang-undang
yang berlaku

Menurut saya aparat pajak melakukan
2 | pemeriksaan agar menghindari terjadinya
manipulasi data pajak.

Saya melaporkan SPT pajak terhutang dengan
jujur dan benar

Aparat pajak melakukan pemeriksaan kepada
4 | saya untuk menghindari kesalahan pelaporan
SPT




2. Sanksi Pajak (X7)

No Pernyataan

SR

RR

TP

Saya mengikuti aturan yang berlaku dalam
1 | penegakkan pajak yang dilakukan aparat pajak
dengan bijak

Menurut saya pelaksanaan sanksi pajak yang
2 | dilakukan aparat pajak sudah sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Menurut saya aparat pajak melakukan
penegakkan hukum dengan adil

Menurut saya sanksi perpajakan yang berlaku
dapat memberikan efek jera bagi yang melanggar

Saya memahami sanksi pajak yang berlaku agar
tidak terjadi pelanggaran

Saya mengikuti kebijakan
berlaku sebagai wajib paja

erpajakan yang

Saya mengetahui jika terja
7 | kesalahan akan dikenaka
pidana

Saya akan menerima

8 | denda jika saya
pembayarg
Jika saya r
9 | menerima
berlaku

RR

TP

1 peranan yang pentln ba erekonomlan
negara. ﬁ M

Saya mengetahun fungsi pajak balk bag| d|r|
2 | saya sendiri atau bagi masyarakat umum
maupun negara.

Saya memahami pemungutan pajak yang
3 | dilakukan untuk memajukan perekonomian
Negara

Saya mengetahui ketentuan umum pajak
4 | tentang sistem kebijakan yang dianut di
Indonesia.

Saya memahami informasi batas waktu
5 | pelaporan SPT selambat-lambatnya setelah
akhir tahun pajak.

Saya telah mengetahui batas akhir dalam
pembayaran pajak terhutang




Saya mengetahui tata cara mengisi dan

7 | menyampaikan SPT sesuai peraturan
perpajakan.

8 Saya mengetahui tata cara mendaftar NPWP
dan fungsi dari NPWP,
Saya memahami bagaimana tata cara

9 | perhitungan dalam menyetorkan pembayaran

pajak

4. Kepatuhan Wajib Pajak ()

No

Pernyataan

SR

RR

TP

Saya tidak mempunyai tunggakan pembayaran

1 ;
pajak terhutang.
Saya akan membayar tunggakan pajak jika
2 | terdapat tunggakan sebagai, wajil,pajak yang
patuh.
3 Saya membayar pajak da
jika dalam laporann
4 Jika saya melakuka
5
6
7
pelaporan
ki b :
5 | unt %FK?\JT ofidan! NEGERI
o KIAFH AACHNMADSIDDIQ
syarat sebagal wéjib paja
10 Saya men_df_;lftar EFV\% ereEgmﬂl
saya sendiri sebadgai warga Negara yang patuh.
11 Saya wajib pajak yang patuh akan
mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP
12 Saya selalu mengikuti peraturan perpajakan
dalam mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
13 Saya selalu menyampaikan SPT tepat waktu
dan sesuai peraturan yang berlaku.
Saya selalu menghitung pajak dengan benar
14
dan menyetorkannya tepat waktu.
15 Saya tidak melewati batas dalam melakukan
pelaporan SPT Tahunan
Saya melakukan pembayaran perpajakan sesuai
16 | dengan perhitungan serta peraturan yang

berlaku




DATA KUESIONER RESPONDEN

A. Strategi Pemeriksaan Pajak (X1)

No STRATEGI PEMERIKSAAN PAJAK Total
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
1 4 3 4 3 14
2 5 4 5 4 18
3 3 3 3 2 11
4 4 3 3 5 15
5 5 4 4 3 16
6 4 4 5 4 17
7 3 3 3 2 11
8 4 2 4 3 13
9 5 3 5 3 16
10 4 4 4 5 17
11 4 4 3 4 15
12 3 3 12
13 5 4 16
14 4 5 17
15 5 4 18
16 3 2 11
17 5 3 16
18 4 4 14
19 17
20 ] 14
21 LHN | 16
22 lﬂﬁi“ﬂ.r 14
23 15
24 3 L sa D D 4 15
25 5 J L3 M-B s It 5 18
26 4 4 4 4 16
27 3 2 3 3 11
28 3 3 3 4 13
29 5 4 4 5 18
30 4 3 5 4 16
31 5 2 4 3 14
32 4 3 4 3 14
33 5 4 5 4 18
34 3 3 3 2 11
35 4 3 3 5 15
36 5 4 4 3 16
37 4 4 5 4 17
38 3 3 3 2 11




39 4 2 4 3 13
40 5 3 5 3 16
41 4 4 4 5 17
42 4 4 3 4 15
43 3 3 3 3 12
44 5 3 4 4 16
45 4 4 4 5 17
46 4 3 4 3 14
47 5 4 5 4 18
48 3 3 3 2 11
49 4 3 3 5 15
50 5 4 4 3 16
51 4 4 5 4 17
52 3 3 3 2 11
53 4 2 4 3 13
54 5 3 5 3 16
55 4 4 4 5 17
56 4 4 15
57 3 3 12
58 5 4 16
59 4 5 17
60 5 4 18
61 3 2 11
62 5 3 16
63 14
64 3 4 5 17
65 LB SLAM NI 14
66 4 4 5 16
67 KIA: TACHMAD $SIDDIQ
68 4 g D 3 15
69 3 HFMDb 2 R 4 15
70 5 3 5 5 18
71 4 4 4 4 16
72 3 2 3 3 11
73 4 4 4 4 16
74 5 4 4 5 18
75 4 3 5 4 16
76 5 2 4 3 14
77 4 4 4 4 16
78 4 4 5 5 18
79 4 5 4 3 16
80 4 4 4 4 16
81 4 4 3 3 14
82 3 3 3 3 12
83 3 4 4 4 15
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18
13
10
15
17
15
11
16
14
15
15
17
15
11
14
11
14
15
15
17
13
18
13

15
17
15

B |r=nr'lr4'|.[

i;{_D_p_[Q

126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

151
152
153

Total

29
34
36

35

36
34
28
36
36

SANKSI PAJAK

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9

B. Sanksi Pajak(XZ)l EMBER

No
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31

36
33

28
27

32
34
34
31

30
31

27

39
29
31

32

34
36
33
30
32

45

34
33
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33
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127
128
129

130
131
132
133
134
135
136
137
138

139

144
145
146
147
148

150
151
152
153

Total

36
42

39
36
37

37
27
33
37

PENGETAHUAN PAJAK

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9

C. Pengetahuan pajak (X3)

No
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28
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Total

57

65
53

63
63
62
54
59

67

61

56

49

59

59

64
55
58

55
60

57

62

D. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Y16

3
3
4
4

3
4

1Q

Y10 | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15

Y9

KEPATUHAN WAJIB PAJAK

3

4

.'n. r | 1I4I" ""'ﬁ
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66
71

70
60
63
59

51

59

63
69
62

53

142

143

144

145

146

147

148

149

150
151
152
153
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DATA SPSS

A. Uji Validitas
1. Strategi Pemeriksaan Pajak (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total
X1.1  Pearson Correlation 1 .057 397" 236" 632"
Sig. (2-tailed) 484 000 003 .000
N 153 153 153 153 153
X1.2  Pearson Correlation .057 1 266" 355" 579
Sig. (2-tailed) 484 001 000 000
N .1ii . 153 153 153 153
X1.3  Pearson Correlation .97.| . 266" 1 406™ 761"
Sig. (2-tailed) .0I| . ‘1 .000 .000
N .1l| . -3 153 153 153
X1.4  Pearson Correlation .a’| . ' 406" 1 750"
Sig. 2t (Moo [ 0081 S_oog 000
D— ™ &' Y 153 153

Sig. (2- h .000

153 153

I T

**_Correlation is S|gn|f|cant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Sanksi Pajak (X2)
Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total
X2.1 Pearson Correlation 1 435" 229" 340" .085 144 175 152 -.043 549"
Sig. (2-tailed) .000 .004 000y .030 061 596 .000
N 153 153 153 15I| ' 153 153 153 153
X2.2 Pearson Correlation 435" 1 286" __l.osll 018 .069 013 486"
Sig. (2-tailed) .000 .000 -3|| 823 396 874 .000
N 153 153 153 -sll 153 153 153 153
X2.3 Pearson Correlation 229™ 286" "._;‘zll 201" 174" .020 5777
Sig. (2-tailed) .004 .000 i:oll 013 031 .806 .000
N 153 153 :_;_53! : 153 153 153 153
X2.4  Pearson Correlation 340" .064 -- S 30" .093 .053 532"
Sig. (2-tailed) .000 430 __ .004 251 518 .000
N 153 153 LIM[\,.I‘JEHElTlﬁ@'E [5 EP!153 153 153 153
X2.5 Pearson Correlation .085 b2 b e e 0% e 113 2200 101 -.008 501"
Sig. (2-tailed) 296 lﬂgld-ll “aﬂl“. ﬂ&.; Js!-{ 212 919 .000
N 153 153 153] 1R 4 153 153 153 153
X2.6  Pearson Correlation 144 189" 113 ) h.09161 : 102 .085 -.088 482"
Sig. (2-tailed) 076 019 163 237 .000 209 299 282 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
X2.7 Pearson Correlation 175" 018 201" 230" 120 102 1 140 264" 488"




Sig. (2-tailed) .030 823 013 004 138 209 .084 .001 .000

N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
X2.8 Pearson Correlation 152 .069 174" .093 101 .085 140 1 485" 506"

Sig. (2-tailed) 061 396 031 251 1] 299 .084 .000 .000

N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
X2.9 Pearson Correlation -.043 013 264" 485" 1 382"

Sig. (2-tailed) 596 874 .001 .000 .000

N 153 153 153 153 153 153
Total Pearson Correlation 549" 486" 488" 506" 382" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 153 153 153 153 153 153
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Pengetahuan pajak (X3)
X3.1 X3! J x84 : 6 X3.8 X3.9 Total

X3.1 Pearson Correlation 1 502" 528" | FashA  Beot  Rese” -021 431 217" 631"

Sig. (2-tailed) .000 .000 ; .000 .000 .001 795 .000 .007 .000

N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
X3.2 Pearson Correlation 502" 1 396" 4347 232" 483" -.041 530" 256" 637"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 618 .000 .001 .000




N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153

>k *k *k >k *k *k *k *k *k

X3.3 Pearson Correlation 528 .396 1 405 499 .366 .256 474 .246 .706
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
X3.4 Pearson Correlation 348" 434" 405™ 1 165" 382" -,010 450" 334" 600"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 153 153 153 153 153
X3.5 Pearson Correlation 440" 232" 460" 250" 645"
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .002 .000
N 153 153 153 153 153
X3.6 Pearson Correlation 256" 483" 521" 4117 627
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 153 153 153 153 153
X3.7 Pearson Correlation -.021 -.041 387" 239" 361"
Sig. (2-tailed) 795 618, .000 .003 .000
N 153 153 153 153 153
X3.8 Pearson Correlation 4317 @H__HAJLMMl 1 568" 803"
Sig. (2-tailed) .000 000, __.00 ...000__ . .000 .000 .000 .000
N 153 153 153 l 5&'?[ Ijlsst- h 153 153 153 153 153
X3.9 Pearson Correlation 217" 256" 246" 334" 250" 4117 239" 568" 1 546"
Sig. (2-tailed) .007 .001 .002 .000 .002 .000 .003 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153

>k >k *k Kk *k ok *k Kk >k

Total Pearson Correlation 631 .637 .706 .600 .645 .627 361 .803 546 1




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

4. Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Y1 Y2 Y3 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total

Y1 Pearson T A5 213 1817 162 d44 1847 096 111 510 |
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .008 .025 .046 .076 023 238 172 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
Y2 Pearson 4157 1 .266 034 1600 .335 112 .084 130 558"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 673 .048 .000 167 304 110 .000
N 153 153 153 b 153 153 153 153 153 153 153
Y3 Pearson 2137 266 1 1 163" .087 030 -019 .125 .134 3997
Correlation [ TRIIVEDC] "'ic IS AkA RIC T
Sig. (2-tailed) .008 .001 LAofel ¥ Loggvi Rl 56 i3kt Lafdg VI 1g1d-4“ABgd Ll p44 287 713 818 .123  .098 .000
N 153 153 TSI A BCILT SAT WIMEBEI R AA TS TENINYVEN Y 153 153 153 153 153 153
Y4 Pearson 1737 186" AALRL Il LAZ) L 5K AAVRIILAS oA FLLOI AR L 151 079 004 -005 .175° 359"
Correlation R T~ — R
Sig. (2-tailed) 032 021 016 .02’ |055 h,_.-!'l_zos BB s 061 .030 062 335 957 956 .031 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
Y5 Pearson 135 276 164 186 1 380" .151 003  .189° 203" .061 011 3297 187 148 .184 484"
Correlation
Sig. (2-tailed) .096 .001 .043 021 .000 .063 966 .019 012 456 892 .000 021 .068 .023 .000

N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153




Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

*H

.286

.000

153
135

.097

153
JA11

171

153
152

.060
153

FH

.269

.001

153
181"

.025

153
162"

.046

153
144

.076
153

*x

435

.000

153
139

.086

153
-.005

.953
153

*x

240

.003
153

*x

.308

.000

153
.034

673

153
.160"

.048

153
3357

.000
153

S

*x

115 156 .380 1 2700 -034 166 .396 .028
.156 .055 .000 .001 672 .040 000 .730
153 153 153 153 153 153 153 153 153

1717 .103 151 2707 300" 114 2307 1727
.035 205 .063 .001 .000 .160 004 034
153 153 153 153 @ill153 153 153
120 021 003  -.034 '22* .002 -.081
.140 795 966 672 .ooo 979 322
153 153 153 S 158 153 153

194" -041 189 114 1 2267 060
016 613 ‘ 040 [11160 459
153 L[ o ) 153
.044 152" 003" 306" ( 272"

I

ssz goll IO (00| e
153 53 sgl Y 5l iy 5l Iy 53l Iy 53l I 53il 153

163" 175" .061 028 .172°  -.081 060 2727 1
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.044 030" " "756 730 "T032 377 459" " bot
KA I53][-I BAl MBI AAA T Esh L3l 1L )
SOOT | DL O SIOS A0 TIII2 1 - 03 23 22T T

| — r a ™ I ™

287 062 .89 [181/Wbo3s [ 16Z I%628 004 .005
153 153 153 153 153 153 153 153 153
.030 079 3297 4247 071 -052 267 2147 046
713 335 .000 000 .384 524 .001 008 570
153 153 153 153 153 153 153 153 153

.109

181
153

Eid

.240

.003

153
112

167

153
-.039

.628
153

*x

.232

.004
153

2277

.005
153

153
129

112
153

*H

424

.000

153
071

.384

153
-.052

524
153

267

.001
153

*H

214

.008

153
.046

570

153
129

112
153

153

*x

.361

.000
153

*x

278

.000

153
.020

.809

153
.034

672
153

*x

415

.000

153
.060

463

153
.088

277
153

*x

402

.000
153

129

112
153

*

240

.003

153
.208"

.010

153
.103

204

153
139

.087

153
-.019

815

153
.230:

.004

153
161"

047
153

229"

.004

153
319

.000

153
.013

877

153
031

.707

153
267"

.001
153

*

173

.032

153
190

.018
153

*

275

.001
153

*H

.608

.000
153

£

537

.000
153

260"

.001
153

3917

.000
153

*H

.593

.000
153

*H

.343

.000
153

4117

.000
153

5197

.000
153




*

*x

FH

£

Y14  Pearson 184 112 -019 004 187" 361" 278" 020 034 415 .060 088 .402 1 245" 3217 497
Correlation : * *
Sig. (2-tailed) 023 167 818 957 021 .000 .000 .809 672 000 463 277 .000 .002 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
Y15 Pearson .096 .084 125 -.005 .148 129 2400 208" .103 139 -019 2300 161" 2457 1 315 4257
Correlation ! "
Sig. (2-tailed) 238 304 123 956 .068 112 .003 .010 204 087 815 .004 047 .002 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
Y16 Pearson 111 130 134 1737 1900 275 3217 315 1 5207
Correlation *
Sig. (2-tailed) 172 110 .098 .032 018 .001 .000 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153
Total  Pearson 5107 5587 3997 .343: 4117 5197 4977 .425: .520: 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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B. Uji Reliabilitas

1. Strategi Pemeriksaan Pajak (X1)

Reliability Statistics

N of
Items

Cronbach's
Alpha

619

2. Sanksi Pajak (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Al Items

- OAVERSE
KIAI HAJ}




C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 153
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.06669563
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .051
Negative -.057
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) : .200%¢

a. Test distribution is Nor
b. Calculated from
c. Lilliefors Signifi
d. Thi

Unstandardized Standardized

U N [‘U ER S ] TﬂSo{fﬁlhﬁM N E]ﬁE;R l Collinearity Statistics

Model !g} H I II H }l H ﬁtﬂ ;‘ Erﬁl Sfﬁﬁ [a Tolerance VIF

Strategi pemeriksaan pajall F 736!3} Ff_lgzﬂ 296 .000 .978 1.022
— =y L2k

Sanksi pajak -.013 128 -.008 918 971 1.030

Pengetahuan pajak .203 .095 .168 .034 .950 1.052

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak



3. Uji Heterokedastisitas

sion Studentized Residual

Regres

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak

& i e ° e o
.. e g9 .. ) '. .
.o .. o.: .‘._. .g."g.o.o
e ® F L] ° i; %00 o°° &
® ? .-.. .. L] @ :
@ ..I.’ @ ... ..“.
e 0 ®

n Standardized Predicted Value

»
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D. Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 43.083 5.346 .000
Strategi pemeriksaan pajak .736 192 .296 .000
Sanksi pajak -.013 128 -.008 918
Pengetahuan pajak .203 .095 .168 .034

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak

2. Ujit
Standardized Coefficients
Model Beta t Sig.
1  (Constant) 8.058 .000
Strategi pemeriksaangpajak - J— 296  3.827 .000
Sanksi pajak 5 -008  -.103 918
I

Pengetahuan pajak 168 2.139 034

a. Dependent Varial

UNIVERSITF\S ISMWI NEGERI

4 Sig.
1 Regression 581.947 . 193.982 7.407 .000°
Residual i SMSS B E-149H; 26.188
Total 4484.000 152

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan pajak, Strategi pemeriksaan pajak, Sanksi pajak

4. Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .360° .130 112 5.117

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan pajak, Strategi pemeriksaan pajak,

Sanksi pajak
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Nomor . B- 548/UIN.20/7.a/PP.00.9/10/2021 14 Oktober 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta
JI. Agus Salim No.1, Sondakan, Kec. Laweyan, Kota Surakarta

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa
berikut :

Nama . Krisna Dewi Laras Sati
NIM . E20183078

Semester : VI (tujuh)

Jurusan . Ekonomi Islam

Prodi . Akuntansi Syariah

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak,
Sanksi Pajak dan Pengetahuan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
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e-Riset : Persetujuan Izin Riset

P

Eriset Direktorat lenderal Pajak <riset@pajak go.id> 7 Kam, 25 Nov 2021 pukul 08:19
Balas ke: riset@pajak go.id
Kepada: Krisnalarasati0i@gmail.com

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANWIL DJP JAWA TENGAH Il

JALAN MT HARYONO NO 5. MANAHAN . SURAKARTA 57130
TELEPON 0271-713552,730460,730705: FAKSIMILE 0271-733420; SITUS wvw pajok goid
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200:

EMAR pengaduan@paiok goid, informasicapajeh go id

Nomor s Surakarta, 25 November 202!
349/RISET/WPJ.32/2021 '

Sifat : Biasa

Hal : Persetujuan Izin Riset

YthKrisna Dewi Laras Sati
Pematang Kandis

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 09567-202Ipada 8 November 2021 dengan
informasi:

NIM : 20183078

Kategori riset : Gelar-St

Jurusan : Akuntansi

Fakultas :EkonomiDan Bisnislslam

PerguruanTinggi  : IAINJember

Judul Riset : Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak Dan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Waijib Pajak
Izin yang diminta : Data, Kuesioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara diberikan izin untuk
melaksanakan Riset pada KPP Pratama Surakarta sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan untuk keperluan Riset dan
tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

{| Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 25 November 2021 s/d 24 Mei 2022

Il lzin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;

) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;

4 Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke r'set@payak go s

il Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DIP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset.

Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. Kepala Kanwil
Kepala Bidang Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan Masyarakat

Ttd.
Wiratmoko

sad7(r Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memiih tema perpajakan sebagai tema riset. Semoga hal ini dapat
pPajak  membantu meningkatkan kesadaran perpajakan masyarakat Indonesia di masa mendatang.
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SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum wr.wb

Merujuk surat nomor B-540/UIN.20/7.a/PP.00.9/08/2022 dengan ini menerangkan
bahwa mahasiswa yang beridentitas berikut:

Nama : Krisna Dewi Laras Sati

NIM . E20183078

Semester . VIII (delapan)

Jurusan : Ekonomi Islam

Program studi : Akuntansi Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak Dan

Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Surakarta

Telah selesai melakukan penelitian dengan pengambilan data sekunder dari Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Surakarta selama tanggal 6 Desember 2021-29 Mei 2022 dalam
rangka penyusunan skripsi.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya.

Wassalamualaikum wr.wb

Jember, 08 Agustus 2022
A.n Dekan,
~etug, Jurusan Ekonomi Islam

>\ Dr. Nikndhtul Masruroh, MLE.I
- NIP, 198209222009012005




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Krisna Dewi Laras Sati

NIM - E20183078

Prodi/Jurusan : Akuntansi Syariah/Ekonomi Islam
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas  : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi dengan “Pengaruh  Strategi
Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak dan Pengetahuan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta” Bukan
merupakan hasil plagiasi dan/atau tidak mengandung unsur plagiat (plagasi).

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 26 Juli 2022
Q.wo vons menyatakan

J‘
: Q M[TIZRA \{M

r}\l’ 06AJX9?2206344
o

Krisna Dewi Laras Sati
NIM.E20183078



JURNAL PENELITIAN

No Tanggal Jenis Kegiatan

1 Mengirimkan surat perizinan ke email Direktorat
8 November 2021 Jenderal Pajak (DJP) Kanwil Jateng 1.

2 Menerima surat persetujuan izin melakukan

25 November 2021

penelitian.

3 Menyerahkan surat persetujuan izin penelitian dari
6 Desember 2021 DJP Kanwil Jateng 1l ke KPP Pratama Surakarta.

4 Meminta data jumlah wajib pajak terdaftar serta
14 Desembejg2021 jumlah penerimaan pajak dari tahun 2018-2020.

5 13 Januari 2022 Meminta data sejarah dan struktur KPP Pratama

Surakarta.
6 . Menyebarkan kuesioner kepada para wajib pajak
23 Mei 2022 di KPP Pratama Surakarta.
7 13 Juni 2022 Mengelola data kuesioner yang diperoleh dari

KPP Pratam"l
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